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MOTTO

MENJALANI HIDUP APA ADANYA
TETAP BERUSAHA DAN BERDOA

WAKTU YANG AKAN MEMBUKTIKANNYA

Sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan.
Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) maka kerjakanlah

(urusan yang lain) dengan sungguh-sungguh.
Dan hanya kepada Tuhanmu hendaklah engkau berharap.

(QS. Al Insyiraah :6-8)

Dikala kita panik, putus asa akan datang
Dikala perasaan tertekan, gundahpun mendekat

Tetapi ketika semua itu dijawab dengan sabar
Kesuksesan, kebahagiaan

Akan tiba dengan berjalannya waktu
Jadi sukses tidak dapat diraih dengan sekejap

Butuh waktu dan pengorbanan
Semoga direnungkan sebelum memejamkan mata

Ditengah malam
(karya “Made Putrawan”)
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RINGKASAN

Wiwin Natalia, 2008. Upaya Pemimpin Dalam Meningkatkan Kepuasan
Kerja Pegawai Berdasarkan Fungsi Kepemimpinan Studi Pada Kantor Kecamatan
Balikpapan Utara Kota Balikpapan. Ketua Pembimbing : Dr. Abdul Hakim, M.Si
dan Anggota Pembimbing : Drs. Sukanto, M.S.

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan-
kelebihan di satu bidang, dan mampu mempengaruhi prilaku dan sikap orang lain
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian tujuan yang
diharapkan. Sedangkan kepuasan kerja merupakan sikap dan perasaan seseorang
dalam memandang atau menilai hal-hal yang berkaitan langsung dengan isi dan
konteks pekerjaannya (perasaan tentang lingkungan kerjanya, rekan kerja dan
organisasi).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
upaya-upaya yang dilakukan pemimpin dalam meningkatkan kepuasan kerja
pegawai berdasarkan fungsi-fungsi kepemimpinan pada kantor Kecamatan
Balikpapan Utara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Fokus penelitian ini adalah bagaimanakah upaya pemimpin
berdasarkan fungsi-fungsi kepemimpinan dalam meningkatkan kepuasan kerja
pegawai pada kantor Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan, dan
bagaimanakah gambaran kepuasan kerja pegawai pada kantor Kecamatan
Balikpapan Utara Kota Balikpapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya- upaya yang dilakukan
pemimpin dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai berdasarkan fungsi-
fungsi kepemimpinan yang meliputi koordinasi, pengambilan keputusan,
komunikasi dan perhatian pada bawahan sudah cukup berhasil dilaksanakan,
tetapi masih perlu di tingkatkan demi terciptanya kepuasan kerja pegawai yang
lebih optimal, sehingga akan berpengaruh terhadap efektivitas dan produktivitas
kerja. Gambaran kepuasan kerja pegawai yang meliputi kerja yang secara mental
menantang, penghargaan yang pantas dan adil, kondisi kerja dan rekan sekerja
yang mendukung juga terlaksana dengan cukup baik sehingga pegawai lebih
termotivasi untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerjanya.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan supaya pemimpin
perlu mengevaluasi kembali mengenai kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan dari
bawahan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai; sarana dan prasarana
kantor Kecamatan Balikpapan Utara ini sebaiknya lebih dilengkapi guna
kelancaran dalam pengerjaan tugas pegawai; untuk menciptaan keadaan
organisasi yang sehat dalam mencapai tujuan organisasi maka diperlukan adanya
keterbukaan dalam berhubungan dan berkomunikasi antara pemimpin dan
bawahan, sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis dan menyenangkan;
sebaiknya pemimpin lebih banyak memberi perhatian kepada bawahannya agar
tingkat ketidakdisiplinan dapat terminimalisir dengan cara lebih banyak
melakukan komunikasi antara atasan dan bawahan.
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SUMMARY

Wiwin Natalia, 2008. Leader Efforts in Improving Employee Working
Satisfaction Based on Leadership Functions, A Study at Norh Balikpapan
District. Supervisor: Dr. Abdul Hakim, M.Si, Co-Supervisor: Drs. Sukanto, M.S

Leader is an individual that has capabilities and excellences in a field,
and able to influence the other behaviors and attitude to conduct certain activities
to reached the desired goals. While the working satisfaction is someone attitude
and feeling in seeing or asses something that related directly with the content and
context of work (feeling about the working environment, peer and organization)

The research aimed at describing and analyzing the efforts that leader
done in improving the employee working satisfaction based leadership functions
at North Balikpapan District Office. This research used descriptive method with
qualitative approach. This research focus was how the efforts of leaders based on
leadership functions in improving employee satisfaction at North Balikpapan
District office, and how the picture of employee working satisfaction at the North
Balikpapan District office.

The results showed that that efforts that was done by the leader in
improving employee working satisfaction based on leadership functions that
include coordination, decision making, communication and attention toward
subordinate have been successfully conducted, but it needed improvement for
more optimum employee working satisfaction so it will influence the working
effectiveness and productivity. The picture of employee working satisfaction
including that mentally challenged, appropriate and fair reward, working
condition and peer that supported also been concocted well so the employee be
more motivated to improve their working effectiveness and productivity.

Based on conclusion above, the researched suggest for leader to
reevaluate about the expected needs from subordinate to improve employee
working satisfaction; the infrastructure of North Balikpapan district office should
be equipped for smoothness in employee task, to create the healthy organization
in reaching organization goals then it needs openness in making relation and
communicate between leader and subordinate, so it is created harmonic and
pleasure working condition, it is better for leader to give attention to subordinate
so the non disciplinary can be minimized better to communicate between leader
and subordinate.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada prinsipnya suatu organisasi merupakan wadah, sebagai tempat untuk

bekerja sama di bawah seorang pemimpin. Organisasi adalah sarana untuk

mencapai tujuan. Oleh karena itu dikatakan bahwa organisasi adalah wadah atau

wahana kegiatan dari orang-orang yang bekerja sama dalam usahanya untuk

mencapai tujuan. Dalam wadah kegiatan ini, setiap orang yang terlibat harus jelas

akan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya, hubungan dan tata kerjanya.

Keberhasilan organisasi, baik besar ataupun kecil bukan semata ditentukan

oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi lebih ditentukan oleh kualitas

sumber daya manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan dan

mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Manusia berperan aktif dan

dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana,

pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi.

Pencapaian tujuan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya

manusianya, yakni yang aktif, kreatif dan berkualitas serta harus disertai

keterampilan, kemampuan, serta keahlian yang baik. Oleh karena itu, dalam

rangka mencapai tujuan organisasi, sudah menjadi tugas seorang pemimpin untuk

mengubah input secara efisien dan efektif untuk mencapai output terbaik.

Kemampuan seorang pemimpin dalam suatu organisasi diukur dari efektivitas

pelaksanaan tugas-tugasnya dan juga dari efektivitas kerja organisasi secara

keseluruhan. Yang dimaksud dengan efektivitas adalah tercapainya suatu sasaran

atau tujuan sesuai dengan yang telah ditetapkan yaitu pencapaian atau

penyelesaian suatu pekerjaan secara berhasil guna (efektif) dan berdaya guna

(efisien).
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Salah satu perangkat Pemerintah Daerah yang potensial di dalam

pelaksanaan otonomi daerah adalah pemerintah kecamatan. Undang-Undang No.

32 Tahun 2004 Pasal 120 ayat 2 : Perangkat daerah kabupaten/kota terdiri atas

sekretariat daerah, sekretariat DPRD, dinas daerah, lembaga teknis daerah,

kecamatan, dan kelurahan. Hal ini berarti kecamatan adalah salah satu perangkat

pemerintah daerah yang perlu didayagunakan untuk menunjang pelaksanaan

otonomi daerah serta pencapaian tujuan nasional.

Dengan memandang pemerintah kecamatan sebagai suatu organisasi, maka

kerjasama yang solid untuk mencapai tujuan adalah suatu upaya yang rasional

yang harus dilakukan guna keberhasilannya. Untuk mencapai tujuan yang

dimaksud, diperlukan seseorang yang mampu untuk menjadi pengarah, pemandu,

pembimbing dan pemersatu seluruh anggotanya yang lebih dikenal dengan

pemimpin. Seorang pemimpin harus mampu memberi tauladan dan harus mampu

mengendalikan serta menggerakkan bawahannya dalam rangka melaksanakan

segala program di bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

Dengan memperhatikan betapa pentingnya peranan pegawai dalam suatu

organisasi, maka dapat dikatakan berkembang atau tidaknya suatu organisasi

tergantung pada baik buruknya kemampuan tenaga kerja sebagai anggota

organisasi. Untuk meningkatkan semangat dan kemampuan pegawai ini, sangatlah

dibutuhkan upaya dari pemimpin untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari

pegawainya dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

Kepuasan kerja karyawan banyak dipengaruhi sikap pemimpin dalam

kepemimpinannya. Kepemimpinan partisipasi memberikan kepuasan kerja bagi

karyawan karena karyawan ikut aktif dalam memberikan pendapatnya untuk

menentukan kebijaksanaan organisasi. Kepemimpinan otoriter mengakibatkan

kepuasan kerja karyawan rendah (Hasibuan, 2003:203).

Pemimpin yang baik adalah yang mau mempertimbangkan kepuasan setiap

kebutuhan-kebutuhan dari bawahannya. Jika tidak, maka bawahan tidak akan

melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan baik, akibatnya tujuan organisasi

yang diharapkan tidak akan tercapai. Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan itu
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akan membangkitkan rangsangan atau gairah kerja yang dapat meningkatkan

efektivitas kerja yang tinggi pada bawahan. Suatu kegiatan dikatakan efektif

bilamana pemimpin dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Seorang

pemimpin harus mampu melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, di antaranya

“koordinasi, pengambilan keputusan, komunikasi, dan perhatian kepada

bawahan.” (Rivai, 2007:136).

Keberhasilan seorang pemimpin pada umumnya dapat diukur dari

produktivitas dan efektivitas pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan pada

dirinya. Bila produktivitas naik dan semua tugas dilaksanakan efektif, maka ia

disebut sebagai pemimpin yang berhasil. Sebaliknya bila produktivitas menurun

dan kepemimpinannya dinilai tidak efektif maka ia disebut sebagai pemimpin

yang gagal (Kartono, 2005). Dengan demikian sebuah kepemimpinan yang efektif

akan mendorong rendahnya kepuasan kerja sekaligus mendorong kepada

rendahnya pencapaian kinerja yang diharapkan.

Camat selaku pemimpin dalam organisasi kecamatan yang merupakan salah

satu perangkat pemerintah tidak hanya dituntut untuk bisa memotivasi

pegawainya, melainkan juga harus mampu meningkatkan kepuasan kerja

pegawainya. Dengan demikian Camat selaku pemimpin dalam organisasi

kecamatan dituntut untuk memperhatikan kebutuhan seluruh perangkatnya, baik

pegawai yang menduduki jabatan tertentu maupun pegawai dan unsur staf atau

bawahan. Camat selaku penanggungjawab seluruh rangkaian kegiatan instansinya,

harus selalu berupaya meningkatkan kepuasan kerja bawahannya agar dapat

membuahkan hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Oleh

karenanya Camat sudah seharusnya membekali diri dengan bobot dan kualitas

teknik memotivasi bawahan yang memadai baik dari segi pendidikan formal

maupun non-formal agar mampu meminimalisir berbagai masalah dengan wilayah

kewenangannya. Di samping itu pemimpin harus mampu menjalankan fungsinya

sebagai koordinasi, pengambilan keputusan, komunikasi dan perhatian pada

bawahan. Sebagai koordinasi, suatu organisasi dibentuk karena tujuan yang ingin

dicapai tidak mungkin tercapai apabila orang-orang yang bekerja dalam organisasi
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bertindak dan bekerja sendirian, sehingga perlu diciptakannya struktur organisasi,

dirumuskannya berbagai peraturan, kebijaksanaan, uraian tugas, jenjang

kewenangan dan jenjang kepangkatan. Para bawahan diajak berperan serta dalam

proses pengambilan keputusan. Pemimpin menjalin hubungan kerja yang efektif

melalui kerja sama dengan orang-orang yang dipimpinnya. Dengan demikian,

semua program kerja akan terlaksana berkat bantuan orang-orang yang dipimpin,

karena setiap pemimpin tidak mungkin bekerja sendiri, dan tidak mungkin

bertindak dengan kekuasaannya untuk memerintah orang lain bekerja sema-mata

untuk dirinya. Dan pemimpin memberi perhatian kepada bawahan di dalam

melaksanakan pekerjaan, agar bawahan merasa diperlukan kehadirannya.

Dengan demikian peran pegawai sangatlah penting terhadap maju

mundurnya suatu organisasi, tetapi yang juga harus diperhatikan bahwa setiap

pegawai bekerja, karena didorong oleh suatu harapan agar terjadi keadaan yang

lebih baik dan memuaskan daripada keadaan sebelumnya. Dengan demikian,

bekerja merupakan aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan kerja

(Smith & Wakely dalam As’ad 1998). Jika dikatakan bahwa kepuasan kerja

merupakan sifat umum seseorang yang positif terhadap organisasinya; jelaslah

bahwa setiap pemimpin perlu mengambil berbagai langkah agar semakin

banyaknya bawahannya yang merasa puas bekerja pada organisasi yang

bersangkutan (Siagian, 2004).

Mengingat keberadaan seorang pemimpin sangat penting dalam

menentukan pencapaian tujuan organisasi terutama dalam memotivasi

bawahannya serta meningkatkan produktivitas kerja untuk meningkatkan

kepuasan kerja, maka penting bagi seorang pemimpin untuk mengetahui dan

mempelajari perilaku dan teknik-teknik kepemimpinan yang efektif dalam

melaksanakan tugasnya, seperti yang diungkapkan oleh Hersey, Blanchard dan

Natemayer dalam Miftah Thoha (2003:6) merasakan bahwa “pemimpin-pemimpin

itu hendaknya tidak hanya menilai perilaku kepemimpinan mereka agar mengerti

bagaimana sebenarnya mereka mempengaruhi orang-orang lain, akan tetapi
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mereka seharusnya juga mengamati posisi mereka dan cara menggunakan

kekuasaannya.”

Dengan demikian upaya dari pemimpin sangat diharapkan dalam suatu

organisasi untuk meningkatkan kepuasan kerja dari pegawainya. Oleh karena itu,

pemimpin diharapkan dapat dijadikan panutan bagi pegawainya dalam

meningkatkan suasana kerja yang nyaman, sehingga tidak menutup kemungkinan

jika kebutuhan fisik sampai kebutuhan psikologis bawahan terpenuhi akan tercipta

kepuasan kerja. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan

sikap yang positif terhadap kerja itu, seseorang yang tak puas dengan

pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan itu (Robbins,

2001:139).

Berdasarkan uraian di atas betapa pentingnya upaya seorang pemimpin

terhadap kepuasan kerja bawahan, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi

dengan judul “Upaya Pemimpin dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai

Berdasarkan Fungsi Kepemimpinan Studi Pada Kantor Kecamatan Balikpapan

Utara Kota Balikpapan.”

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana diuraikan di atas sudah menjadi tugas dan tanggung jawab

seorang pemimpin untuk menumbuhkan, memelihara dan meningkatkan kepuasan

kerja para bawahannya dalam rangka pencapaian tujuan. Demikian pula Camat,

selaku pemimpin dalam organisasi pemerintah di wilayah kecamatan sudah

menjadi kewajiban dan tanggung jawab untuk menumbuhkan, memelihara dan

meningkatkan kepuasan kerja para pegawainya dalam rangka pencapaian tujuan

nasional. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah upaya pemimpin berdasarkan fungsi-fungsi kepemimpinan

dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara Kota Balikpapan?
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2. Bagaimanakah gambaran kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara Kota Balikpapan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya pemimpin dalam

meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Balikpapan

Utara Kota Balikpapan.

2. Untuk menganalisis kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara Kota Balikpapan.

D. Kontribusi penelitian

1. Praktis

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah,

terutama pemerintah kecamatan tentang upaya pemimpin dalam meningkatkan

kepuasan kerja pegawainya.

2. Akademis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan pemikiran

yang bermanfaat bagi pengembangan Ilmu Administrasi Negara khususnya

Administrasi Publik.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan

1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan

Istilah pemimpin dalam buku Pamudji (1992:5) diterangkan berasal dari

kata “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata “pimpin” lahirlah kata

kerja “memimpin” yang artinya membimbing atau menuntut dan kata benda

“pemimpin” yaitu orang yang berfungsi memimpin, atau orang yang membimbing

atau menuntun. Berikut ini dipaparkan pengertian pemimpin yang dikaitkan

dengan konteks penelitian yang menjadi sasaran penelitian. Pemimpin atau leader

mempunyai macam-macam pengertian.

Secara etimologis, “pemimpin” adalah seorang yang mengepalai atau

tegasnya seorang yang menjadi kepala. Sebagaimana fungsi “kepala”, maka

pemimpin itu melihat, mendengar dan memikirkan. Menurut Wayong dan Ichsan

(1993:96), “Pimpinan dalam arti manajemen menunjuk pada kegiatan atau

perbuatan ‘memimpin’.

Pengertian pemimpin menurut Kartono (2005:38) adalah Seorang pribadi

yang memiliki kecakapan dan kelebihan-kelebihan khususnya kecakapan

kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain

untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian satu

atau beberapa tujuan.

Siagian (1999:97) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan

untuk mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerjasama menuju pada suatu

tujuan tertentu yang mereka inginkan secara bersama-sama. Hersey dalam Sutarto

(1991:99) menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi

aktivitas seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi

tertentu.

Sedangkan menurut Rivai (2007:4) kepemimpinan pada hakikatnya adalah

kemampuan untuk mempengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan
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seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan

juga dikatakan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas

yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

kepemimpinan itu adalah seorang yang memiliki satu atau beberapa kelebihan

atau bakat yang dibawa sejak lahir, dan merupakan kebutuhan dari satu situasi,

sehingga dia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan

membimbing bawahan. Dia juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari

bawahannya, dan mampu menggerakkan bawahan ke arah tujuan tertentu.

2. Syarat-syarat Seorang Pemimpin

Sukses atau tidaknya pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi sangat

tergantung bagaimana pimpinan melaksanakan tugasnya, dan juga kecakapan

yang dimiliki oleh pimpinan tersebut. Musanef (1994: 73-75) menjelaskan

tentang syarat-syarat kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin,

antara lain :

a. Jujur
b. Berpengetahuan
c. Berani (fisik dan moral)
d. Mampu mengambil keputusan
e. Dapat dipercaya
f. Berinisiatif
g. Bijaksana
h. Tegas
i. Adil
j. Menjadi teladan
k. Tahan uji (ulet)
l. Loyalitas
m. Tidak mementingkan diri sendiri
n. Antusias
o. Simpatik
p. Rendah hati.
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Sedangkan menurut Kartono (2005:37) kemampuan pemimpin dan syarat

yang harus dimiliki ialah :

a. Kemandirian, berhasrat memajukan diri sendiri (individualism)
b. Besar rasa ingin tahu, dan cepat tertarik pada manusia dan benda-benda

(curious)
c. Multiterampil atau memiliki kepandaian beraneka ragam.
d. Memiliki rasa humor, antusiasme tinggi, suka berkawan.
e. Perfeksionis, selalu ingin mendapatkan yang sempurna.
f. Mudah menyesuaikan diri, adaptasinya tinggi.
g. Sabar namun ulet, serta tidak “mandek” berhenti.
h. Waspada, peka, jujur, optimis, berani, gigih, ulet realistis.
i. Komunikatif, serta pandai berbicara atau berpidato.
j. Berjiwa wiraswasta.
k. Sehat jasmaninya, dinamis, sanggup dan suka menerima tugas yang berat,

serta berani mengambil risiko.
l. Tajam firasatnya, tajam, dan adil pertimbangannya.
m. Berpengetahuan luas, dan haus akan ilmu pengetahuan.
n. Memiliki motivasi tinggi, dan menyadari target atau tujuan hidupnya yang

ingin dicapai, dibimbing oleh idealisme tinggi.
o. Punya imajinasi tinggi, daya kombinasi, dan daya inovasi.
Selain itu seorang pemimpin juga diharapkan memenuhi syarat-syarat :
a. Harus dapat memenuhi harapan pegawai untuk diakui bahwa mereka juga

penting dalam organisasi

b. Harus dapat menempatkan dirinya dalam kedudukan bawahannya, supaya

dapat mengerti perasaan dan keinginan-keinginan mereka (bawahan).

c. Harus memberikan penerangan sebanyak mungkin tentang kebijaksanaan

dan tujuan serta rencana-rencana kerja dan program pelaksanaannya.

d. Harus selalu terbuka untuk perundingan-perundingan dengan para

bawahannya.

e. Harus memberikan kebebasan sebanyak mungkin kepada bawahan untuk

bertindak sendiri, jangan mengawasi terlalu ketat jika dipandang tidak perlu.

f. Harus mengetahui keadaan yang sebenarnya di kalangan bawahannya.

g. Harus berusaha agar perintah-perintah dan petunjuk-petunjuk dijalankan

sebagaimana mestinya.
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3. Peranan Pemimpin dalam Organisasi

Handayaningrat (1992:64) mengatakan bahwa seorang pemimpin harus

memiliki sifat kepemimpinan, yaitu :

a. Kemampuan untuk mengkoordinasi dan memberikan dorongan kepada
orang-orang atau kelompok yang dipimpinnya guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan

b. Kemampuan untuk memberikan perintah/pengarahan, bimbingan
ataupun mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan.

Guna melaksanakan tugas dan fungsi kepemimpinan dalam suatu organisasi,

maka seorang pemimpin harus memiliki kecakapan tertentu. Hal ini sebagaimana

dikemukakan oleh Sarwoto (1996:64) yang mengatakan bahwa seorang pemimpin

harus memiliki kecakapan :

a. Mengetahui bidang tugasnya
b. Peka atau tanggap terhadap keadaan lingkungannya
c. Melakukan hubungan antara manusia (human relation) dengan baik
d. Mampu melakukan hubungan kerja/komunikasi dengan baik ke dalam

maupun ke luar
e. Mampu melakukan koordinasi
f. Mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat
g. Mampu mengadakan hubungan masyarakat.

Berdasarkan uraian ini, maka secara umum seorang pemimpin harus

memiliki kecakapan :

a. Kecakapan konsepsional (conceptual skill)

Kecakapan konsepsional (conceptual skill) adalah kemampuan seorang

pemimpin untuk mengetahui kebijaksanaan organisasi secara keseluruhan.

b. Kecakapan kemanusiaan (Human skill)

Kecakapan kemanusiaan (Human skill) adalah kemampuan untuk bekerja di

dalam kelompok atau dengan kelompok. Hal ini dimaksudkan untuk

membangun suatu usaha koordinasi di dalam suatu tim, dimana ia bertindak

sebagai pemimpin.
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c. Kecakapan teknis (technical skill)

Kecakapan teknis (technical skill) adalah kemampuan untuk menggunakan

metode, proses, prosedur, dan teknik, yang pada umumnya berhubungan

dengan alat atau sarana kerja dalam organisasi dan bukan dengan manusia.

4. Tipe-tipe Pemimpin

Simamora (2004:41) mengemukakan tipe-tipe seorang pemimpin sebagai

berikut :

a. Tipe otokratis
Pemimpin otokratis adalah seorang yang mempunyai sifat :
1) Menganggap organisasi sebagai milik pribadi
2) Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi
3) Menganggap bawahan sebagai alat semata
4) Tidak mau menerima kritik, saran ataupun pendapat dari orang lain

terutama bawahannya
5) Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya
6) Dalam tindakannya sering mempergunakan approach yang

mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum.
b. Tipe militeristis

Seorang pemimpin yang militeristis adalah seorang pemimpin yang
memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
7) Lebih sering menggunakan sistem perintah dalam menggerakkan

bawahan
8) Terlalu bergantung pada jabatan dan pangkat dalam menggerakkan

bawahannya
9) Senang terhadap formalitas yang berlebihan
10) Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan
11) Sukar menerima kritikan dari bawahan

b. Tipe paternalistis
Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin yang paternalistis
memiliki sifat-sifat sebagai berikut dalam melakukan kepemimpinan :
1) Menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak dewasa
2) Bersikap terlalu melindungi
3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk

mengambil keputusan
4) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk

mengambil inisiatif
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5) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
mengembangkan daya kreasi dan fantasinya

6) Sering bersikap maha tahu
c. Tipe kharismatis

Seorang pemimpin yang kharismatis adalah seorang yang mempunyai
daya tarik yang besar dan kuat bagi bawahannya, dan apa saja tindakan
dan perlakuannya selalu dianggap benar oleh para pengikut atau
bawahan.

d. Tipe demokratis
Seorang pemimpin dengan tipe demokratis adalah seorang dalam

kepemimpinannya memiliki sifat-sifat:
1) Dalam proses pergerakan bawahan selalu bertitik tolak dari

pendapat bahwa semua manusia adalah sama dan sederajat
2) Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan

organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari para
bawahannya

3) Senang menerima saran, kritik atau pendapat dari para
bawahannya

4) Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dalam usaha mencapai
tujuan yang ditetapkan

5) Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada para bawahan,
dan bila para bawahan berbuat suatu kesalahan akan diperbaiki
agar bawahan tersebut tidak lagi berbuat kesalahan yang sama

6) Selalu berusaha untuk mengembangkan kreasi dan fantasi
bawahannya

7) Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai
pemimpin.

Sedangkan menurut Kartono (2005:34) tipe pemimpin ada tiga pola dasar, yaitu :

a. Berorientasi tugas (task oritentation)

b. Berorientasi hubungan kerja (relationship orientation)

c. Berorientasi hasil yang efektif (effectivess orientation).

5. Perilaku Pemimpin

Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin ini, ada dua hal yang

biasanya dilakukan pemimpin terhadap bawahan yaitu perilaku mengarahkan

dan perilaku mendukung. Perilaku mengarahkan dapat dirumuskan sebagai

sejauhmana seorang pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi satu arah.
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Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan

peranan yang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut tentang

apa yang seharusnya bisa dikerjakan, dimana melakukan hal tersebut, bagaimana

melakukannya, dan melakukan pengawasan secara ketat pada pengikutnya.

Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan

diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan dukungan

dan dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam

pengambilan keputusan. Di dalam menelaah perilaku pemimpin, tim dari

Universitas Ohio ini menemukan bahwa kedua perilaku struktur inisiatif dan

perhatian tersebut sangat berbeda dan terpisah satu sama lain. Nilai yang tinggi

pada satu dimensi tidaklah mesti diikuti rendahnya nilai dari dimensi yang lain.

Dalam bentuk perilaku tugas dan hubungan yang merupakan titik pusat

dari konsep kepemimpinan situasional dijelaskan sebagai berikut:

a. Perilaku tugas ialah suatu perilaku seorang pemimpin untuk mengatur dan

merumuskan peranan-peranan dari anggota-anggota kelompok atau

pengikut menerangkan kegiatan yang harus dikerjakan oleh masing-masing

anggota, kapan dilakukan, di mana melaksanakannya, dan bagaimana tugas-

tugas itu harus dicapai. Selanjutnya disiasati oleh usaha-usaha untuk

menciptakan pola organisasi yang mantap, jalur komunikasi yang jelas, dan

cara-cara melakukan jenis pekerjaan yang harus dicapai.

b. Perilaku hubungan adalah suatu perilaku pemimpin yang ingin memelihara

hubungan-hubungan antar pribadi di antara dirinya dengan anggota-anggota

kelompok atau para pengikut dengan cara membuka lebar-lebar cara

membuka lebar-lebar komunikasi, mendelegasikan tanggung jawab, dan

memberikan kesempatan pada pada karyawan untuk menggunakan

potensinya. Hal macam ini disiasati oleh dukungan sosioemosional,

kesetiakawanan, dan kepercayaan bersama (Thoha, 2001:77).
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Lebih lanjut Thoha (2004:42) Menurut teori Path-Goal, dampak perilaku

pemimpin terhadap kepuasan dan usaha para bawahan tergantung kepada

aspek-aspek situasi, termasuk karakteristik tugas serta karakteristik bawahan.

Variabel-variabel moderator situasional ini menentukan baik meningkatnya

potensi motivasi bawahan dan cara yang harus dipakai oleh pemimpin dalam

meningkatkan motivasi. Variabel-variabel situasional juga mempengaruhi

preferensi bawahan terhadap sebuah pola perilaku kepemimpinan tertentu dan

dengan demikian mempengaruhi dampak pemimpin tersebut terhadap kepuasan

bawahan.

Adapun empat perilaku kepemimpinan yang dikemukakan oleh House dan

Mitchell dalam Gary Yukl (1994:242) :

a. Supportive leadership (kepemimpinan yang mendukung)
Memberi perhatian kepada kebutuhan para bawahan, memperlihatkan
perhatian terhadap kesejahteraan mereka dan menciptakan suasana
yang bersahabat dalam unit kerja mereka.

b. Directive leadership (kepemimpinan yang instruktif)
Memberitahukan kepada para bawahan apa yang diharapkan dari
merka, memberi pedoman yang spesifik, meminta para bawahan untuk
mengikuti peraturan-peraturan dan prosedur-prosedur, mengatur
waktu dan mengkoordinasi pekerjaan mereka.

c. Partisipative leadership (kepemimpinan partisipatif)
Berkonsultasi dengan para bawahan dan memperhitungkan opini dan
saran mereka.

d. Achievement oriented leadership (kepemimpinan yang berorientasi
kepada keberhasilan)
Menetapkan tujuan-tujuan yang menantang, mencari perbaikan dalam
kinerja, menekankan kepada keunggulan dalam kinerja dan
memperlihatkan kepercayaan bahwa para bawahan akan mencapai
standar yang tinggi.

Bila tugas terlalu menekan, membosankan, atau berbahaya, maka

supportive leadership akan menyebabkan meningkatnya usaha dan kepuasan

bawahan dengan cara meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi ketegangan,

meminimalisasi aspek-aspek yang tidak menyenangkan dari pekerjaan tersebut.
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Bila tugas tersebut tidak terstruktur dan kompleks, para bawahan tidak

berpengalaman dan terdapat sedikit formalisasi peraturan-peraturan dan

prosedur-prosedur untuk mengatur pekerjaan tersebut, maka directive

leadership akan menghasilkan kepuasan dan usaha yang lebih tinggi dari para

bawahan, jika tugas tersebut terstruktur atau bila para bawahan sangat

kompeten, maka directive leadership tidak akan mempunyai dampak terhadap

usaha tersebut.

Kepemimpinan partisipasi akan meningkatkan usaha dan kepuasan

bawahan bila mana tugas tersebut tidak terstruktur, perilaku tersebut

mempunyai dampak yang sedikit atau sama sekali tidak ada dampak.

Kepemimpinan partisipasi dapat juga meningkatkan nilai-nilai intrinsik dari

pekerjaan tersebut dan dengan demikian kepuasan bagi para bawahan yang

mempunyai need of achievement serta otonomi yang tinggi. Kepemimpinan

yang berorientasi kepada keberhasilan diharapkan akan meningkatkan usaha dan

kepuasan bila pekerjaan tersebut tidak terstruktur dengan meningkatkan rasa

percaya diri dan harapan akan menyelesaikan sebuah tugas dan tugas yang

menantang. Bila mana pekerjaan itu sederhana dan diulang-ulang, maka perilaku

ini tidak atau hanya mempunyai efek yang sedikit saja.

Ada dua faktor situasional yang lebih diidentifikasi dalam teori ini yaitu sifat

personal dari para bawahan, dan tekanan lingkungannya dengan tuntutan-

tuntutan yang dihadapi oleh para bawahan. Untuk situasi pertama teori Path-

Goal memberikan penilaian bahwa : perilaku pemimpin akan bisa diterima oleh

bawahan jika para bawahan melihat perilaku tersebut akan merupakan sumber

yang segera bisa memberikan kepuasan, atau sebagai suatu instrumen bagi

kepuasan-kepuasan masa depan. Faktor situasional kedua, Path-Goal

menyatakan bahwa : perilaku pemimpin akan bisa menjadi faktor motivasi

terhadap para bawahan, jika :
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a. Perilaku tersebut dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan bawahan

sehingga memungkinkan tercapainya efektivitas dalam pelaksanaan kerja.

b. Perilaku tersebut merupakan komplimen dari lingkungan para bawahan yang

berupa memberikan latihan, dukungan dan penghargaan yang diperlukan

untuk mengefektifkan pelaksanaan kerja. Dan jika tidak dengan cara

demikian maka para bawahan lingkungannya akan merasa kekurangan.

Jadi inti dari Path-Goal adalah pemimpin berusaha mempengaruhi persepsi

bawahannya dan memotivasikannya, dengan cara mengarahkan mereka pada

kejelasan tugas-tugasnya, pencapaian tugas, kepuasan kerja, dan pelaksanaan

kerja yang efektif. Dengan kata lain pemimpin berusaha membuat jalan kecil

(path) untuk pencapaian tujuan-tujuan (goals) para bawahannya sebaik mungkin.

Gambar di bawah ini menyimpulkan pendekatan teori Path-Goal tersebut.

Gambar 1
Pendekatan Teori Path Goal

Sumber : Miftah Thoha (2004:44).

Karakteristik Bawahan

Perilaku/Gaya
Kepemimpinan
Direktif
Supportif
Partisipatif
Prestasi

Kekuatan-kekuatan
Lingkungan
Karakteristik tugas
Sistem otoritas formal
Kerja utama group

Bawahan
Persepsi
Motivasi
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6. Tugas Pemimpin

Tugas seorang pemimpin menurut Kartono (2005:117) adalah sebagai

berikut:

a. Memelihara struktur kelompok, menjamin interaksi yang lancar, dan
memudahkan pelaksanaan tugas-tugas.

b. Menyinkronkan ideologi, ide, pikiran dan ambisi anggota-anggota kelompok
dengan pola keinginan pemimpin.

c. Memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada setiap anggota, sehingga
mereka bersedia memberikan partisipasi penuh.

d. Memanfaatkan dan mengoptimalisasikan kemampuan, bakat dan
produktivitas semua anggota kelompok untuk berkarya dan berprestasi.

e. Menegakkan peraturan, larangan, disiplin dan norma-norma kelompok agar
tercapai kepaduan/cohesivenes kelompok; meminimalisir konflik dan
perbedaan-perbedaan.

f. Merumuskan nilai-nilai kelompok, dan memilih tujuan-tujuan kelompok,
sambil menentukan sarana dan cara-cara operasional guna mencapainya.

g. Mampu memenuhi harapan, keinginan, dan kebutuhan-kebutuhan para
anggota, sehingga mereka merasa puas. Juga membantu adaptasi mereka
terhadap tuntutan-tuntutan eksternal di tengah masyarakat, dan memecahkan
kesulitan-kesulitan hidup anggota kelompok setiap harinya.

7. Fungsi Kepemimpinan

Dalam Poerwadarminta (1986:283): “fungsi adalah suatu jabatan atau

pekerjaaan yang dilakukan”. Dengan demikian fungsi itu berkaitan dengan tugas

atau kewajiban seseorang dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Adapun fungsi kepemimpinan menurut Kartono (2005:93) :

Fungsi kepemimpinan adalah memandu, menuntun, membimbing,
membangun, memberi atau membangunkan motivasi-motivasi kerja,
mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang
baik, memberikan supervise atau pengawasan yang efisien dan
membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju sesuai
dengan ketentuan waktu dan perencanaan.

Menurut Siagian (2003:47) Fungsi kepemimpinan adalah :

- Pimpinan selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha pencapaian
tujuan.
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- Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak-pihak diluar
organisasi.

- Pimpinan selaku komunikator yang efektif.
- Mediator yang handal khususnya dalam hubungan kedalam, terutama dalam

menangani situasi politik.
- Pimpnan selaku integrator yang efektif rasional, obyektif dan netral.

Sedangkan menurut Rivai (2007:136) seorang pemimpin harus mampu

melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, di antaranya “koordinasi,

pengambilan keputusan, komunikasi, dan perhatian kepada bawahan.”

a. Koordinasi

Koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang, material, pikiran-

pikiran, teknik-teknik, dan tujuan-tujuan ke dalam hubungan yang harmonis

dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. Untuk dapat menggerakkan

bawahan, seorang pemimpin harus dapat melakukan koordinasi yaitu

menghubungkan, menyatu padukan dan menyelaraskan hubungan antara

orang-orang, pekerjaan-pekerjaan, dan satuan-satuan organisasi yang satu

dengan yang lain, sehingga semuanya berjalan harmonis. Melalui koordinasi

yang baik, pembagian kerja akan lebih jelas sehingga bawahan akan lebih

memahami apa yang harus dikerjakan dan tidak menimbulkan salah persepsi

serta keragu-raguan dalam melaksanakan pekerjaan. Seorang pemimpin harus

mampu mengkoordinasikan segala aktivitas yang menjadi tanggung jawabnya.

Dengan demikian, koordinasi yang baik dalam merupakan indikator bahwa

kepemimpinannya baik.

b. Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan proses utama dalam mengelola

organisasi. Proses pengambilan keputusan pada dasarnya merupakan

penetapan suatu alternatif pemecahan masalah yang terbaik dari sejumlah

alternatif yang ada. Untuk itu diperlukan teknik pengambilan keputusan

dengan membuat langkah-langkah yang logis dan sistematis, yang meliputi

merumuskan masalah, mengumpulkan informasi memilih pemecahan yang

paling layak, dan melaksakanakan keputusan. Karena pengambilan keputusan



19

merupakan pekerjaan yang selalu dilakukan oleh seorang pemimpin, seorang

pemimpin sering menghadapi berbagai masalah karenanya ia harus

mengambil tindakan yang tepat. Inilah yang disebut proses pengambilan

keputusan.

Pengambilan keputusan merupakan kunci bagi kegiatan yang dilakukan

oleh pemimpin, di mana serangkaian kegiatan dipilih dan pilihan ini

mencerminkan alternatif tindakan yang terbaik bagi penyelesaian masalah.

Apabila keputusan yang diambil tepat akan mempengaruhi keberhasialan

seorang pemimpin dalam upayanya mencapai tujuan.

Lebih lanjut Rivai mengemukakan bahwa pengambilan keputusan

adalah proses mental dimana seorang manajer memperoleh dan menggunakan

data dengan menanyakan hal lainnya, menggeser jawaban untuk menemukan

informasi yng relevan dan menganalisis data; manajer, secara individual dan

dalam tim, mengatur dan mengawasi informas, terutama informasi bisnisnya.

Menurut H. A. Simon dalam Kartono ( 2005:146) mengemukakan

terdapat tiga proses dalam pengambilan keputusan, yaitu:

1) Intelligence activity, yaitu proses penelitian situasi dan kondisi dengan

wawasan yang inteliget.

2) Design activity, yaitu proses menemukan masalah, mengembangkan

pemahaman dan menganalisis kemungkinan pemecahan masalah serta

tindakan lebih lanjut; jadi ada perencanaan pola kegiatan.

3) Choice activity, yaitu memilih salah satu tindakan dari sekin banyak

alternative atau kemungkinan pemecahan.

c. Komunikasi

Komunikasi akan terjadi jika seseorang ingin menyampaikan informasi

kepada orang lain, dari komunikasi tersebut dapat berjalan baik dan tepat jka

dalam penyampaiannya dapat dilaksanakan dengan baik, dan penerima

informasi dapat menerimanya tidak dalam bentuk distorsi. Proses dasar

komunikasi terjadi bila terdapat unsur-unsur komunikator, pesan, saluran, dan

komunika. Komunikasi menyampaikan pesan kepada komunikan, dan
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komunikasi menangkap atau menerima pesan melalui saluran (penglihatan,

pendengaran, peraba, penciuman, dan perasaan).

Dalam kehidupan organisasi, pencapaian tujuan dengan segala proses

membutuhkan komunikasi yang efektif sehingga seorang pemimpin dalam

menyampaikan informasi berupa perintah, atau bawahan menyampaikan

laporan baik secara lisan maupun tulisan sehingga mencapai sasaran dengan

persepsi yang sama.

Kemampuan berkomunikasi seorang pemimpin memegang peranan

yang penting karena seorang pemimpin akan berhadapan dengan bermacam

pribadi yang berbeda watak maupun latar belakangnya. Hal ini perlu disadari

oleh seorang pemimpin, sehingga pemimpin akan berusaha memahami pribadi

serta watak oleh bawahannya. Komunikasi yang dilakukan oleh seorang

pemimpin dapat berbentuk instruksi atau perintah, saran, bimbingan, petunjuk,

nasihat maupun kritik yang sifatnya membangun. Di samping komunikasi dari

atas yang dilakukan oleh pemimpin, maka komunikasi dari bawah juga sangat

penting untuk diperhatikan. Komunikasi dari bawah bisa berupa laporan,

keluhan, harapan-harapan, serta penyampaian ide-ide yang perlu mendapat

perhatian, karena hal semacam ini sering lepas dari perhatian pimpinan.

Menurut Rivai (2007:375-376) komunikasi adalah pengiriman dan

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan

dimaksud dapat dipahami. Komunikasi juga sebagai proses pemindahan

pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang

lain. Selain itu, komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian informasi

atau pengiriman dari seseorang kepada orang lain.

Sedangkan menurut Kartono (2005:134) komunikasi ialah kapasitas

individu atau kelompok untuk menyampaikan perasaan, pikiran, dan kehendak

kepada individu dan kelompok lain.

d. Perhatian pada bawahan

Unsur manusia merupakan unsur yang menentukan berhasil tidaknya

pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, perlu dibina hubungan antar
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manusia yang sebaik-baiknya sehingga merupakan tim yang dapat bekerja

sama dengan penuh kesadaran di atanra mereka tanpa adanya paksaan.

Dengan demikian, pemimpin harus memberikan perhatian kepada bawahan di

dalam melaksanakan pekerjaan, agar bawahan merasa merasa diperlukan

kehadirannya dan bukan dianggap sebagai alat atau mesin dalam organisasi.

Pemimpin harus bisa membantu bawahan apabila mengalami kesulitan dalam

melaksanakan tugasnya, memberikan rangsangan yang berupa pujian apabila

bawahan bekerja dengan berhasil, dan juga memberikan rangsangan yang

berupa insentif bila bawahan mempunyai prestasi atau hasil kerja yang baik.

Oleh sebab itu, seorang pemimpin harus berusaha memberikan fasilitas bagi

pencapaian tujuan para bawahannya.

B. Kepuasan Kerja

1. Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut As’ad (2003:103) kepuasan kerja adalah :

Hal yang bersifat individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada
dirinya. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang
dirasakannya.

Menurut Martoyo (1996:132) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai

berikut: “Keadaan emosional karyawan dimana terjadi ataupun tidak terjadi titik

temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau organisasi

dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang

bersangkutan pada perusahaan tersebut.

Menurut Handoko (1989:193) menyatakan bahwa kepuasan kerja

merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan

dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka.

Sedangkan menurut Rivai (2007:249) kepuasan kerja adalah :

Penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara
keseluruhan memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Kepuasan kerja juga
adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus
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terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri, dan hubungan sosial
individu di luar kerja.

Selanjutnya menurut French dalam Nawawi (2006:296) kepuasan kerja

adalah tanggapan emosional seseorang terhadap aspek-aspek pekerjaan atau

terhadap pekerjaan itu sendiri.

Dari beberapa definisi di atas mengenai kepuasan kerja, maka dapat

disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap dan perasaan seseorang dalam

memandang atau menilai hal-hal yang berkaitan langsung dengan isi dan konteks

pekerjaannya (perasaan tentang lingkungan tugasnya, rekan kerja dan organisasi).

Setiap orang memiliki kepuasan yang berbeda-beda, hal ini sangat bergantung

pada apa yang individu itu anggap penting dan bernilai bagi dirinya sendiri.

Kepuasan kerja mempunyai manfaat penting bagi karyawan maupun perusahaan,

oleh karena itu kepuasan kerja perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi

sikap karyawan dalam bekerja.

2. Teori Kepuasan Kerja

Wexley & Yulk dalam As’ad (2003:104) menyatakan bahwa terdapat tiga

macam teori tentang kepuasan kerja yang umum dikenal. Tiga teori tersebut

adalah:

a. Discrepancy Theory ( Teori Kesenjangan)

Teori ini pertama kali dipelopori oleh (Porter 1961). Porter mengukur

kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selisih antara apa yang seharusnya

dengan kenyataan yang dirasakannya. Kemudian (Locke 1969) menerangkan

bahwa: “kepuasan kerja seseorang bergantung kepada discrepancy antara harapan,

kebutuhan atau nilai dengan apa yang menurut perasaannya atau persepsinya telah

diperoleh atau dicapai melalui pekerjaan.”

Dengan demikian, orang akan merasa puas bila tidak ada perbedaan antara

yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan, karena batas minimum yang

diinginkan telah terpenuhi. Apabila yang didapat lebih besar daripada yang

diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi walaupun terdapat
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discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Sebaliknya makin jauh

kenyataan yang dirasakan itu dibawah standart minimum sehingga menjadi

negative discrepancy, maka semakin besar pula ketidakpuasan seseorang terhadap

pekerjaan.

b. Equity Theory (Teori Keadilan)

Teori ini dikembangkan oleh (Adam 1963). Adapun pendahulu dari teori ini

adalah (Zalenznik 1958). Prinsip dari teori ini adalah orang akan merasa puas atau

tidak puas, tergantung apakah ia merasakan adanya keadilan (eguity) atau tidak

atas suatu situasi. Perasaan equity dan inequity atas suatu situasi, diperoleh orang

dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain yang sekelas, sekantor

maupun di tempat lain. Terdapat tiga elemen dari teori ini (Wexly & Yulk,1977),

yaitu:

1) Input

Segala sesuatu yang berharga dirasakan karyawan sebagai sumbangan

terhadap pekerjaan, misalnya pendidikan, pengalaman, ketrampilan,

pembelajaran, umur, dan sebagainya.

2) Outcomes

Segala sesuatu yang berharga yang dirasakan karyawan sebagai ‘hasil’

dari pekerjaannya, seperti misalnya: gaji, pengakuan dan tunjangan.

3) Comparison persons

Setiap karyawan akan membandingkan ratio input – outcomes dirinya

dengan ratio input – outcomes orang lain. Apabila perbandingan itu dianggap

cukup adil (equity), maka ia akan merasa puas. Bila perbandingan itu tidak

seimbang tetapi menguntungkan, bisa menimbulkan kepuasan tetapi bisa pula

tidak, misalnya pada orang yang moralis. Tetapi bila perbandingan itu tidak

seimbang dan merugikan akan dapat menimbulkan ketidakpuasan.

c. Two Faktor Theory

Prinsip teori ini adalah kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja (job

dissatisfaction) itu merupakan dua hal yang berbeda (Herzberg, 1966). Artinya,

kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu tidak merupakan suatu
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variable yang kontinyu. Herzberg membagi situasi yang mempengaruhi sikap

seseorang terhadap pekerjaannya menjadi dua kelompok yaitu: kelompok

satisfiers atau motivator dan kelompok dissatisfiers atau hygiene factoirs.

1) Satisfiers atau Motivator

Faktor-faktor atau situasi yang dibuktikannya sebagai sumber kepuasan

kerja yang terdiri dari: pencapaian prestasi, pengakuan, tanggung jawab,

kemajuan, pekerjaan itu sendiri, dan kemungkinan berkembang (Herzberg,

1959). Hadirnya faktor ini dapat menimbulkan kepuasan, tetapi tidak hadirnya

faktor ini tidaklah selalu mengakibatkan ketidakpuasan.

2) Dissatisfiers atau hygiene faktors

Faktor-faktor yang menjadi bukti sumber ketidakpuasan, yang terdiri

dari: upah, keamanan kerja, kondisi kerja, dan status (Wexley &

Jukl,1977:103). Perbaikan terhadap kondisi atau situasi ini akan mengurangi

atau menghilangkan ketidakpuasan, tetapi tidak akan menimbulkan kepuasan

karena ia bukan sumber kepuasan kerja.

Jadi teori ini berpendapat bahwa perbaikan upah, atau kondisi kerja tidak

akan menimbulkan kepuasan tetapi hanya mengurangi ketidakpuasan. Selanjutnya

dikatakan oleh Herzberg, bahwa yang bisa memacu orang untuk bekerja dengan

baik dan bergairah (motivator) hanyalah kelompok satisfiers.

3. Pengukuran Kepuasan Kerja

Mengukur kepuasan kerja menurut Mangkunegara (2004:126) dapat

digunakan “skala indeks deskripsi jabatan, skala kepuasan kerja berdasarkan

ekspresi wajah, dan kuesioner kepuasan kerja Minnesota.”

a. Pengukuran kepuasan kerja dengan skala indeks deskripsi jabatan

Skala pengukuran ini dikembangkan oleh Smith, Kendall, dan Hulin

pada tahun 1969. Dalam penggunaannya, pegawai ditanya mengenai

pekerjaan maupun jabatannya yang dirasakan sangat baik dan sangat buruk,

dalam skala mengukur sikap dari lima area, yaitu:
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1. kondisi kerja, sejauh mana rasa puas terhadap kondisi kerja didalam

organisasi.

2. pengawasan, sejauh mana rasa puas terhadap tindakan pengawasan dari

atasan.

3. Upah atau kompensasi, sejauh mana rasa puas terhadap kebijakan upah

yang ditetapkan perusahaan.

4. Promosi atau pengembangan karir, sejauh mana rasa puas terhadap

kebijakan promosi karir atau promosi jabatan.

5. co-worker, sejauh mana rasa puas terhadap hubungan dengan sesama

rekan kerja.

b. Pengukuran kepuasan kerja dengan berdasarkan ekspresi wajah

Mengukur kepuasan kerja ini dikembangkan oleh Kunin pada tahun

1955. Skala ini terdiri dari segi gambar wajah-wajah orang mulai dari sangat

gembira, gembira, netral, cemberut, dan sangat cemberut. Pegawai diminta

untuk memilih ekspresi wajah yang sesuai dengan kondisi pekerjaan yang

dirasakan pada saat itu.

c. Pengukuran kepuasan kerja dengan kuesioner Minnesota

Pengukuran kepuasan kerja ini dikembangkan oleh Weiss, Dawis, dan

Englang pada tahun 1967. Skala ini terdiri dari pekerjaan yang dirasakan

sangat tidak puas, tidak puas, netral, memuaskan, dan sangat memuaskan.

Pegawai diminta memilih satu alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi

pekerjaannya. Inti pertanyaan dari kuisioner Minnesota adalah: pemanfaatan

kemampuan, nilai-nilai moral, prestasi, pengenalan, aktifitas, tanggungjawab,

kemajuan, keamanan, otoritas, pelayanan social, otonomi, status social,

kebijakan perusahaan, hubungan antar orang- pengawas, kompensasi,

supervise-technis, kerjasama, variasi, kreatifitas, kondisi kerja, dan kebebasan.

4. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada
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karyawan tergantung pada pribadi masing-masing karyawan. Dalam kehidupan

organisasional, banyak faktor-faktor yang sangat berpengaruh bagi terciptanya

kepuasan kerja karyawan adalah terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang ingin

dipuaskannya dengan cara bekerja. Bekerja tidak bisa dipandang semata-mata

sebagai tempat untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat

individualistik dan ekonomis tetapi juga berbagai kebutuhan lainnya. Interaksi

dengan banyak pihak juga diperlukan sebab tidak ada satupun pekerjaan dalam

suatu organisasi yang terselesaikan hanya oleh seorang tanpa interaksi dengan

pihak lainnya. Hal ini memberi petunjuk bahwa ada empat faktor yang turut

berperan. Menurut Siagian (2004:128), keempat faktor tersebut adalah :

a. Pekerjaan yang penuh tantangan

b. Penerapan sistem penghargaan yang adil

c. Kondisi yang sifatnya mendukung

d. Sikap rekan sekerja.

Dalam pembahasan selanjutnya akan dijelaskan mengenai keempat faktor

yang turut berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja adalah sebagai berikut:

a. Pekerjaan yang penuh tantangan

Pada umumnya telah diakui bahwa sebagian besar pekerja, pekerjaannya

yang tidak menarik dan tidak lagi menuntut imajinasi, inovasi dan kreatifitas

dalam pelaksanaannya merupakan salah satu sumber ketidakpuasan yang

tercermin pada tingkat kebosanan yang tinggi. Menurut Robbins (1996:181),

dikatakan bahwa “Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan

yang memberi mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan

kemampuan mereka dan menawarkan beragam tugas, kebebasan dan umpan

balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan.”

Seorang pegawai ingin mendapatkan tugas yang tidak terlalu mudah

sehingga penyelesaiannya dapat dilakukan tanpa mengerahkan segala

keterampilan, tenaga dan waktu yang tersedia baginya. Sebaliknya, sifat

pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang hendaknya jangan demikian

sukarnya sehingga kemungkinan berhasil kecil meskipun sudah dengan



27

pengerahan kemampuan, keterampilan, waktu dan tenaga yang dimilikinya.

Biasanya hal ini jika berlangsung terus-menerus dan dalam jangka waktu yang

lama akan berakibat pada tingkat kepuasan yang rendah. Oleh karena itu,

pekerjaan yang mengandung tantangan yang apabila terselesaikan dengan baik

merupakan salah satu sumber kepuasan kerja.

Adanya pelaksanaan sistem umpan balik terhadap pekerjaan yang

diberikan kepada seorang pegawai sangat diperlukan. Maksud sistem umpan

balik terhadap pekerjaan adalah hasil evaluasi atasan terhadap penyelesaian

tugas yang tentunya diharapkan bersifat rasional dan disampaikan kepada

pegawai yang bersangkutan. Manfaat dari sistem ini terhadap pekerjaan adalah

memberitahukan kepada pegawai yang bersangkutan bagaimana pandangan

seorang atasan tentang kemampuan karyawan tersebut dalam menyelesaikan

tugas yang dipercayakan kepadanya.

Dengan umpan balik terhadap pekerjaan tersebut seorang karyawan

dapat mengetahui apakah prestasi kerjanya sesuai dengan harapan dan

tuntutan organisasi atau tidak. Sehingga karyawan dapat mengetahui

kelemahan-kelemahannya untuk dapat diatasi bahkan diperbaiki dimasa yang

akan datang.

b. Penerapan sistem penghargaan yang adil

Dalam suatu organisasi, masalah keadilan sesungguhnya adalah masalah

persepsi yang artinya seseorang akan merasa diperlukan secara adil apabila

perlakuan itu menguntungkannya dan sebaliknya merasa diperlakukan tidak

adil apabila perlakuan itu dilihatnya sebagai suatu hal yang merugikan.

Karyawan menginginkan gaji dan kebijakan promosi yang mereka persepsikan

sebagai adil.

Sistem penghargaan biasanya dikaitkan dengan beberapa hal Siagian,

(2004:129) yaitu :

1) Pengupahan
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Upah atau gaji adalah imbalan yang diterima oleh seseorang dari

organisasi atas jasa yang diberikannya, baik berupa waktu, tenaga,

keahlian atau keterampilan. Gaji atau upah mempunyai peranan yang

sangat berarti sebagai penentu dari kepuasan kerja. Meskipun tidak semua

penelitian menempatkan gaji sebagai sumber yang penting penyebab

terbentuknya kepuasan kerja namun peranan gaji tidak diragukan lagi

sebagai kunci penentu dari kepuasan kerja.

Menurut Robbins (1996:181) dinyatakan bahwa “Bila upah dilihat

sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan

individu, dan standart pengupahan komunitas, kemungkinan besar akan

dihasilkan kepuasan”. Jadi setiap organisasi harus memperhatikan prinsip

keadilan dalam penetapan gaji dan pengupahan.

2) Promosi

Promosi dalam organisasi didasarkan pada berbagai pertimbangan

yang tidak didasarkan kriteria yang obyektif melainkan berdasarkan

berbagai pertimbangan yang subyektif, seperti personal like and dislike,

nepotisme, kesukuan, asal daerah dan sebagainya. Perbedaan dasar

dilakukannya promosi kepada karyawan ini dapat menimbulkan perasaan

diperlakukan tidak adil yang pada gilirannya akan berakibat pada tingkat

kepuasan yang rendah dan tidak mustahil akan bermuara pada prilaku

yang negatif.

3) Kondisi Kerja

Kondisi kerja tidak hanya terbatas pada kondisi ditempat pekerjaan

masing-masing seperti nyamannya tempat kerja, ventilasi yang cukup,

penerangan lampu yang memadai, kebersihan tempat pekerjaan, keamanan

dan hal-hal lain yang sejenis, tetapi bisa juga lokasi tempat kerja dikaitkan

dengan tempat tinggal. Karena ada pula orang yang bersedia menerima
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upah lebih rendah dari yang mungkin diterimanya asal saja lokasi tempat

pekerjaannya itu lebih dekat dengan tempat tinggalnya.

c. Kondisi kerja yang mendukung

Dapat dikatakan kepuasan pada kondisi kerja adalah kepuasan karyawan

terhadap situasi dan lingkungan disekitar tempat kerja khususnya yang bersifat

fisik. Seperti yang dikatakan Robbins (1996:181) bahwa “Karyawan peduli

akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk

memudahkan mengerjakan tugas yang baik”. Relevan untuk menekankan

bahwa meskipun benar efisiensi, efektivitas dan produktifitas kerja pada

analisis terakhir tergantung pada unsur manusia dalam organisasi, tetap

diperlukan kondisi kerja yang mendukung. Hal ini antara lain berarti

tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai sesuai dengan sifat

tugas yang harus diselesaikan, betapapun positifnya prilaku manusia seperti

tercermin dalam kesetiaan yang besar disiplin yang tinggi dan dedikasi yang

tidak diragukan, tanpa sarana dan prasarana kerja ia tidak akan dapat berbuat

banyak, apalagi dalam meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktifitas

kerjanya.

Kondisi kerja yang mendukung efektivitas dan produktifitas kerja antara

lain temperatur, cahaya atau penerangan, meja, kursi, tingkat kebisingan dan

fasilitas kerja lainnya. Karyawan lebih menyukai kondisi pekerjaan yang tidak

berbahaya atau merepotkan, fasilitas yang bersih, nyaman dan dengan alat-alat

yang memadai sehingga dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam

meningkatkan kepuasan pegawai.

d. Sikap rekan sekerja

Dalam pendidikan organisasi manusia tidak bisa hidup sendiri dan harus

berinteraksi dengan orang lain baik dengan rekan sekerja, atasannya maupun

para bawahan. Keharusan interaksi timbul karena adanya saling

ketergantungan dan keterkaitan antara satu tugas dengan tugas lainnya.
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Hubungan sosial yang ada diantara rekan sekerja berpengaruh pada proses

kerja seseorang.

Karyawan yang memiliki atasan yang penuh perhatian dan sportif dapat

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan karyawan dapat

ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan kepada

bawahan, sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian

yang penting dari organisasi. Namun tidak jarang timbul kesalahpahaman

antara pegawai dan pimpinan. Hal ini dapat mengganggu cara kerja seseorang.

Hubungan yang baik, yang cukup demokratis dan saling menghargai

merupakan hubungan yang ideal dari karyawan sehingga dalam melaksanakan

tugas-tugasnya pegawai dapat merasakan ketenangan dan keamanan. Jadi

kepuasan pada rekan kerja merupakan kepuasan karyawan terhadap sikap

orang lain didalam organisasi baik rekan kerja sederajat ataupun atasan yang

bersangkutan.

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Mangkunegara

(2004:120) yaitu “faktor yang ada pada diri pegawai dan faktor pekerjaannya.”

a. Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja,
kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi dan sikap kerja.

b. Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial,
kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja.

Pendapat lain dikemukakan oleh Ghiselli dan Brown dalam As’ad

(2003:112-113), mengemukakan adanya lima faktor yang menimbulkan kepuasan

kerja, yaitu:

a. Kedudukan (posisi)
Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang bekerja pada
pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas daripada mereka yang
bekerja pada pekerjaan yang lebih rendah. Tetapi hal ini tidak selalu
benar, terkadang justru perubahan dalam tingkat pekerjaanlah yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja.

b. Pangkat (golongan)
Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat (golongan),
sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu pada orang
yang melakukannya. Apabila ada kenaikan upah, maka akan dianggap
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sebagai kenaikan pangkat, dan kebanggaan terhadap kedudukan yang
baru itu akan mempengaruhi perilaku dan perasaannya.

c. Umur
Dinyatakan bahwa ada hubungan antara kepuasan kerja dengan umur
karyawan.

d. Jaminan finansial dan jaminan sosial
Masalah finansial dan jaminan sosial kebanyakan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

e. Mutu pengawasan
Hubungan antar karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting, artinya
dalam menaikkan produktivitas kerja. Kepuasan karyawan dapat
ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan
kepada bawahan, sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya
merupakan bagian yang penting dari organisasi kerja (sense of
belonging).

Faktor-faktor yang memberikan kepuasan kerja menurut Blum dan Gilmer

dalam As’ad (2003:114) sebagai berikut:

a. Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan.
b. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan masyarakat,

kesempatan berekreasi, kegiatan perserikatan pekerja, kebebasan
berpolitik, dan hubungan kemasyarakatan.

c. Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, ketentraman
kerja, kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju. Selain itu juga
penghargaan terhadap kecakapan, hubungan sosial di dalam pekerjaan,
ketepatan dalam menyelesaikan konflik antar manusia, perasaan
diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi maupun tugas.

5. Variabel-variabel Kepuasan Kerja

Variabel-variabel kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Anwar Prabu

Mangkunegara (2000:118) adalah terdiri dari :

a. Turnover
Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turnover pegawai yang
rendah. Sedangkan pegawai-pegawai yang kurang puas biasanya
turnovernya tinggi.

b. Tingkat ketidakhadiran (absen) kerja
Pegawai-pegawai yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannya
tinggi. Mereka sering tidak hadir dengan alasan yang tidak logis dan
subyektif.

c. Tingkat pekerjaan
Pegawai-pegawai yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih tinggi
cenderung lebih puas daripada pegawai yang menduduki tingkat
pekerjaan yang lebih rendah. Pegawai-pegawai yang tingkat
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pekerjaannya lebih tinggi menunjukkan kemampuan kerja yang baik dan
aktif dalam mengemukakan ide-ide serta kreatif dalam bekerja.

d. Ukuran organisasi perusahaan
Ukuran organisasi perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan pegawai.
Hal ini karena besar kecil suatu perusahaan berhubungan pula dengan
koordinasi, komunikasi, dan partisipasi pegawai.

Selanjutnya menurut Susilo Martoyo (2000:142) mengungkapkan bahwa,

“Masalah kepuasan kerja berpengaruh terhadap tingkat absensi karyawan, tingkat

perpindahan (turnover) tenaga kerja, dan semangat kerja.” Ketiga hal ini dapat

dijadikan alat ukur akan adanya kepuasan kerja pegawai dalam suatu organisasi

sehingga dapat pula disebut sebagai variabel-variabel kepuasan kerja.

Adapun hubungan-hubungan kepuasan kerja dengan variabel-variabel

kepuasan kerja itu sendiri antara lain :

a. Kepuasan kerja dan tingkat ketidakhadiran (absen) kerja

Jika kepuasan kerja tinggi maka tingkat kehadiran cenderung rendah,

demikian juga bila tingkat kepuasan kerja rendah maka tingkat ketidakhadiran

cenderung meningkat. Di samping itu perlu diperhatikan bahwa tingkat

kepuasan kerja yang tinggi tidak berdampak pada rendahnya absensi

karyawan, tetapi masaih banyak faktor yang membuat karyawan mempunyai

tingkat absensi yang tinggi. Tetapi tingkat kepuasan kerja yang rendah

cenderung mengakibatkan tingkat absensi yang tinggi.

b. Kepuasan kerja dan perpindahan karyawan

Kepuasan kerja juga dihubungkan secara negatif dengan perpindahan

karyawan. Luthans (1992:53) menemukan keterkaitan yang tidak terlalu tinggi

antara kepuasan kerja dengan perpindahan kerja, namun kepuasan kerja bisa

membantu meminimalkan. Sebaliknya bila kepuasan rendah, perpindahan

kerja cenderung meningkat. Suatu organisasi yang dimiliki tingkat

perpindahan tinggi, yang ditandai dengan sering keluar masuknya para

pegawai dalam organisasi tersebut, memperlihatkan bahwa kepuasan kerja

para pegawai dalam organisasi itu sangat rendah. Ketidakpuasan pegawai

terhadap organisasi ditunjukkan dengan keluarnya pegawai dari organisasi
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tersebut. Kerugian-kerugian yang diakibatkannya antara lain organisasi

terpaksa melakukan penarikan pegawai untuk mengganti pegawai yang keluar,

selain itu perputran pegawai juga mengakibatkan ketidakpuasan pegawai yang

tetap tinggal karena mengganggu pola sosial yang telah dibina dengan

pegawai sebelumnya, dan mereka dituntut untuk terus beradaptasi dengan

pegawai-pegawai yang baru.

c. Kepuasan kerja dan semangat kerja

Pegawai yang kurang puas pada umumnya memiliki semangat kerja yang

rendah. Semangat kerja yang renah tersebut ditandai dengan adanya rasa

malas, keluhan-keluhan, hasil kerja asal-asalan, tidak tepat waktu serta

kebosanan kerja. Apabila pegawai memiliki semangat kerja yang rendah akan

berdampak pada kepuasan kerja itu sendiri. Dengan demikian semangat kerja

sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja dapat menghilang secepat timbulnya, dimana ketika

kepuasan kerja tersebut surut akan memberi dampak serius bagi organisasi yakni

berupa munculnya berbagai masalah kepegawaian. Jadi tak dapat dipungkiri

betapa penting bagi para pemimpin untuk mendapatkan segala informasi yang

berkaitan dengan kepuasan kerja bawahannya. Hal ini sangat berguna bagi

pemimpin dalam mengambil keputusan, baik dalam upaya pencegahan maupun

dalam menanggulangi berbagai masalah pegawai yang dihadapi.

C. Hubungan Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja

Kepemimpinan adalah suatu aktifitas untuk mempengaruhi orang lain agar

orang lain mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Asumsi awal bahwa

kepemimpinan organisasi yang baik mampu menciptakan kepuasan kerja. Secara

khusus adanya hubungan-hubungan antara kepemimpinan berorientasi karyawan

dan kepemimpinan orientasi tugas (Robin,1996).

Studi Ohio dan Michigan menyatakan bahwa pemimpin-pemimpin yang

memberikan perhatian yang baik dan seimbang terhadap tugas maupun terhadap
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orang atau karyawan mampu mengubah perilaku bawahan sehingga menciptakan

prestasi dan rasa puas dalam bekerja, namun umumnya pemimpin yang

berorientasi terhadap tugas lebih kuat dalam mempengaruhi perestasi kerja

karyawan, sedangkan pemimpin yang berorientasi terhadap orang atau karyanan

lebih kuat dalam mempengaruhi kepuasan kerja (Jewel dan Siegal, 1998).

Berdasarkan teori diatas dalam Kepemimpinan terdapat kegiatan pengaruh

mempengaruhi serta menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan. Agar

dapat berhasil dalam memimpin bawahannya selain harus memiliki kualitas

maupun sifat, juga dituntut untuk dapat mempengaruhi dan mampu mengarahkan

bawahannya. Dengan demikian seorang pemimpin harus mampu melaksanakan

fungsi-fungsi kepemimpinannya, diantaranya koordinasi, pengambilan

keputusan,komunikasi dan perhatian kepada bawahan.

Menurut Feldman (1985:196) dinyatakan bahwa terdapat dua (2) dimensi

dari pemimpin yang memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap kepuasan

kerja, yaitu

Dimensi pertama adalah konsiderasi atau perhatian. Supervisor yang
membentuk dukungan hubungan personal dengan bawahan dan
memperhatikan kepentingan mereka memberikan kontribusi pada kepuasan
karyawan.
Dimensi kedua dari gaya supervisor yang memberikan kontribusi pada
kepuasan kerja karyawan adalah masalah pengaruh atau partisipasi dalam
pembuatan keputusan. Pimpinan yang bijaksana selalu didambakan oleh
setiap karyawan.

Sementara Kahn dalam Hasibuan (1997). Pemimpin yang baik jika didalam

kepemimpinannya dapat memberikan kepuasan terhadap kebutuhan langsung para

bawahannya, menyusun alur pencapaian tujuan sebagai pedoman untuk

mengerjakan pekerjaan, menghilangkan hambatan-hambatan pencapaian tujuan,

mengubah tujuan karyawan sehingga tujuan mereka bisa berguna secara

organisasi

Pendapat Heidjrachman dan Suad (1990:224) mengatakan bahwa perilaku

pimpinan sering disebut juga sebagai gaya kepemimpinan (style of leadership),

pendapat yang sama juga dikemukakan Rivai (2007:64) bahwa gaya
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kepemimpinan adalah “sikap, gerakan, perilaku, sikap yang elok, gerak-gerik

yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik.” Berikut ini beberapa

pendapat para ahli tentang perilaku pemimpin dalam hubungannya dengan

kepuasan kerja.

Menurut pendapat Handoko (1995:293) yang menyatakan bahwa : “dalam

kenyataan perilaku pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja,

keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu

organisasi.” Sedangkan menurut Robbins (1996:182) menyatakan bahwa :

Perilaku atasan seorang juga merupakan determinan utama dari kepuasan.
Umumnya studi mendapatkan bahwa kepuasan karyawan ditingkatkan bila
penyelia langsung bersifat ramah dan dapat memahami, menawarkan pujian
untuk kinerja yang baik, mendengarkan pendapat karyawan, dan
menunjukkan minat pribadi pada mereka.

Apabila seorang pemimpin berperilaku terpusat pada produktivitas dengan

kadar yang tinggi, maka perilaku yang terpusat pada karyawan akan rendah

kadarnya. Sebaliknya apabila seorang pemimpin berperilaku terpusat pada

karyawan berkadar tinggi, maka perilaku terpusat pada produktivitas kadarnya

menjadi rendah. Di samping hasil tersebut di atas, penelitian Universitas Michigan

menemukan juga bahwa perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan

(anggota organisasi), akan dapat meningkatkan produktivitas kelompok dan

kepuasan kerja yang lebih tinggi untuk jangka waktu panjang. Sedang yang

terpusat pada produktivitas atau hasil kerja, dapat meningkatkan produktivitas

kelompok dalam jangka waktu pendek, namun berdampak kepuasan kerjanya

menjadi rendah (Nawawi, 2006:87).

Keberhasilan seorang pemimpin pada umumnya dapat diukur dari

produktivitas dan efektivitas pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan pada

dirinya. Bila produktivitas naik dan semua tugas dilaksanakan efektif, maka ia

disebut sebagai pemimpin yang berhasil. Sebaliknya bila produktivitas menurun

dan kepemimpinannya dinilai tidak efektif maka ia disebut sebagai pemimpin

yang gagal (Kartono,1998).
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Dari beberapa pengertian dan definisi di atas dinyatakan bahwa terdapat

pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. Fungsi kepemimpinan

yang diterapkan oleh pemimpin terhadap pegawai atau bawahan yang tepat serta

dapat diterima, akan memberikan dampak kepada pegawai atau bawahan dimana

mereka merasa dibutuhkan serta mereka tidak beban dan betah dalam bekerja,

sehingga kepuasan kerja dan tujuan organisasi dapat tercapai.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan

pendekatan kualitatif. Menurut Koentjaraningrat (1991:291) “Pengertian

deskriptif adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk menggambarkan secara

tepat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok-kelompok tertentu atau untuk

menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala

yang lain.”

Dengan demikian, penelitian secara deskriptif merupakan penelitian yang

bertujuan menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada

secara aktual serta mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak

melakukan pengujian hipotesa. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini peneliti

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan

kualitatif.

B. Fokus Penelitian

Fokus berkedudukan sebagai batas, yaitu yang berguna untuk mencegah

terjadinya pembiasan dalam mempersiapkan maupun dalam melakukan

pembahasan nantinya.

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah upaya pemimpin

dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai melalui :

1. Upaya pemimpin Kantor Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan

berdasarkan fungsi-fungsi kepemimpinan, meliputi :

a. Koordinasi

b. Pengambilan Keputusan

c. Komunikasi
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d. Perhatian pada bawahan

2. Gambaran kepuasan kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

Kota Balikpapan dapat diketahui melalui :

a. Kerja yang secara mental menantang

b. Penghargaan yang pantas dan adil

c. Kondisi kerja yang mendukung

d. Rekan sekerja yang mendukung.

C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan, untuk

memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian yang

akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Kantor Kecamatan Balikpapan

Utara Kota Balikpapan.

Sedangkan situs penelitian adalah tempat dimana penulis menangkap

keadaan sebenarnya obyek yang diteliti. Dengan demikian situs dalam penelitian

ini adalah Kantor Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan, yang mencakup

segenap ruang-ruang kerja pada kantor itu.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti

dan sumbernya, berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau

diwawancarai. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari :

a. Camat,

b. Sekretaris Camat,

c. Seksi Pemerintahan,

d. Seksi Ketentraman dan Ketertiban,

e. Seksi Pembangunan Masyarakat Kecamatan,

f. Seksi Kesejahteraan Sosial,

g. Seksi kebersihan dan lingkungan,
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h. Bagian-bagian yang terkait.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung dari

sumbernya, berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan, dan artikel-artikel

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

pengamatan secara langsung dan dekat fenomena obyek yang terjadi yang

diteliti, sehingga metode observasi sumber informasinya berupa penampakan

suasana atau perilaku yang diamati oleh petugas serta direkam dalam bentuk-

bentuk lembaran-lembaran isian yang di dalamnya terdapat penampakan

keadaan suasana atau problem. Melalui teknik observasi akan diperoleh

gambaran yang jelas serta nyata.

2. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab

secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan obyek yang diteliti,

baik dengan wawancara secara pribadi maupun dengan surat menyurat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik dalam mengumpulkan data dengan

mempelajari dokumen-dokumen, buku-buku panduan, arsip-arsip serta data

lain yang berhubungan dengan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

1. Penulis sendiri dengan panca inderanya untuk melakukan penelitian dan

pencatatan terhadap fenomena yang terjadi di tempat penelitian.
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2. Pedoman wawancara yaitu berupa data pertanyaan yang diajukan kepada

responden. Hal ini berguna untuk menggambarkan penulis dalam pencarian

data terutama dalam melakukan wawancara.

3. Perangkat penunjang lainnya yang meliputi : interview guide, alat pencatat

(alat tulis menulis), alat perekam dan perangkat pembantu lainnya.

G. Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dan studi pustaka dan riset lapangan diolah,

maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data menurut

Patton seperti yang dikutip oleh Moleong (2002:130) adalah proses mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan

uraian dasar.

Anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubberman (1992:20) yang terdiri

dan tiga komponen analisis, yaitu:

1. Reduksi Data;

Yaitu data yang diperoleh di lokasi penelitian (data lapangan)

dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Laporan dan

penelitian direduksi pada hal-hal yang penting, kemudian dicari polanya.

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian

berlangsung.

2. Penyajian data (display data);

Yaitu untuk memudahkan peneliti untuk melihat gambaran secara

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi;

Verifikasi data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan secara terus

menerus sepanjang penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki lapangan

dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis

dan mencari makna dari data yang dikumpulkan yaitu mencari pola, tema,



41

hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya

yang dituangkan dalam kesimpulan yang bersifat tentatif Dengan kata lain

setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil Kecamatan Balikpapan Utara

a. Letak Geografis

Kecamatan Balikpapan Utara memiliki luas wilayah kurang lebih 13.217 Ha

dengan batas-batas wilayah :

Utara : Kecamatan Samboja (Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kelurahan

Mentawir Kecamatan Penajam Kabupaten Paser Utara)

Timur : Kecamatan Balikpapan Timur

Selatan : Kecamatan Balikpapan Tengah

Barat : Kecamatan Balikpapan Barat

Secara administrasi Kecamatan Balikpapan Utara terdiri dari 4 kelurahan,

yaitu:

a. Kelurahan Muara Rapak

b. Kelurahan Gunung Samarinda

c. Kelurahan Batu Ampar

d. Kelurahan Karang Joang.

Sedangkan luas wilayah masing-masing kelurahan adalah sebagai berikut :

a. Kelurahan Muara Rapak = 352,70 Ha

b. Kelurahan Gunung Samarinda = 573,83 Ha

c. Kelurahan Batu Ampar = 2.980,75 Ha

d. Kelurahan Karang Joang. = 9.309,37 Ha

Keadaan topografi wilayah kurang lebih 85% merupakan perbukitan, sedang

sisanya merupakan daerah datar sampai berombak dengan ketinggian mencapai

lebih kurang 15 m dari atas permukaan laut. Sedangkan kondisi tanahnya sebagian

besar berpasir yang mudah terjadi erosi.



43

Jumlah penduduk (sampai akhir bulan Desember 2007) sebanyak 110.258

jiwa dengan 33.287 kepala keluarga. Penyebaran penduduk cukup merata dan

dengan tingkat kepadatan 855 jiwa/km2 dengan komposisi menurut pekerjaan

adalah :

a. Pegawai Negeri : 1.869 orang

b. Karyawan : 19.583 orang

c. Buruh : 4.530 orang

d. Tukang : 1.021 orang

e. Pedagang : 1.791 orang

f. Petani : 2.177 orang

g. Profesi : 6.915 orang

h. Polri : 434 orang

i. TNI : 614 orang

j. Lain-lain : 71.324 orang

Besarnya jumlah penduduk yang bekerja di sub sektor perdagangan dan jasa

secara umum disebabkan karena fungsi yang dimiliki oleh Kota Balikpapan

sebagai Kota Kolektor dan distributor di samping posisinya sebagai pintu gerbang

Kalimatan Timur yang dilengkapi dengan sarana ataupun fasilitas yang berskala

internasional, sehingga penduduk Kecamatan Balikpapan Utara yang wilayahnya

merupakan wilayah perkotaan lebih memungkinkan untuk bekerja di sub sektor

perdagangan dan jasa.

Kecilnya persentase penduduk yang bekerja di sub sektor pertanian/

perikanan lebih disebabkan kondisi wilayah Kecamatan Balikpapan Utara yang

tidak memiliki daerah pengairan dan topografi wilayah yang berbukit-bukit serta

struktur tanah yang kurang cocok untuk pertanian.
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b. Visi dan Misi

Visi Kecamatan Balikpapan Utara adalah Terwujudnya Balikpapan sebagai

kota industri, perdagangan, jasa dan pariwisata dalam nuansa kota beriman.

Sedangkan Misi Kecamatan Balikpapan Utara adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan kesejahteraan rakyat lahir dan batin.

2) Meningkatkan kualitas SDM yang berprestasi,

inovasi dan mandiri.

3) Menyediakan berbagai kemudahan pelayanan kota

yang berwawasan lingkungan

4) Menggelorakan semangat Balikpapan, kubangun,

kujaga, kubela.

c. Struktur Organisasi

Dalam arti yang luas pengorganisasian dapat dipandang sebagai proses

penyesuaian struktur organisasi dengan tujuan sumber daya dan lingkungan. (The

Liang Gie 1986) mendefinisikan bahwa : “Struktur organisasi adalah wadah

kerangka yang menunjukkan hubungan-hubungan di antara pejabat maupun

bidang-bidang kerja, satu sama lain sehingga jelas kedudukan dan tanggung jawab

masing-masing dalam suatu kebulatan yang teratur.”

Kegiatan manusia dalam suatu organisasi nampak pada tata hubungan yang

berupa susunan tata kerja dan segala tugas kewajibannya, wewenang dan

tanggung jawabnya. Hubungan-hubungan kerja dalam suatu wadah yang disebut

organisasi, baik di antara orang-orang maupun fungsi-fungsi harus ditetapkan,

diatur dan disusuan sehingga merupakan suatu kerangka yang punya pola tetap

dan teratur.

Bentuk struktur organisasi Kantor Kecamatan Balikpapan Utara berbentuk

lini dan staff dimana wewenang mengalir dari pimpinan kepada bawahan secara

langsung dan bawahan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan, seperti

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2
Struktur Organisasi Kecamatan Balikpapan

Utara

Sumber data : Monografi Kecamatan Balikpapan Utara, 2007

Adapun tugas masing-masing jabatan adalah sebagai berikut :

a. Camat

Camat mempunyai tugas sebagai berikut :

1) Merencanakan kegiatan bidang pemerintahan, pembangunan, masyarakat,

kesejahteraan sosial, ketentraman dan ketertiban, kebersihan dan

lingkungan sebagai pedoman kerja, baik yang bersifat rutin maupun

pembangunan.

2) Mengkoordinasikan tugas-tugas pemerintahan umum dengan mengerahkan

aparat yang dibawahinya dengan instansi terkait.

3) Mengkoordinasikan kegiatan kecamatan antara Sekretaris Kecamatan,

Kepala-kepala Seksi, Kepala-kepala Kelurahan maupun dengan instansi

Camat

Sekretariat
Kecamatan

Seksi
Kesejahteraan

Sosial

Seksi
Kebersihan dan

Lingkungan

Seksi
Pembangunan

Masyarakat

Seksi
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Seksi
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Kelurahan
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terkait secara langsung maupun tidak langsung, agar terjadi sinkronisasi,

terjadi kerjasama yang baik dan saling mendukung.

4) Melakukan monitoring kegiatan kecamatan baik melalui laporan tertulis

maupun lisan agar dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

5) Mengevaluasi hasil kegiatan kecamatan berdasarkan laporan tertulis

ataupun lisan dari bawahan sebagai bahan penyempurnaan atau

penyusunan rencana selanjutnya.

6) Membina pegawai di lingkungan kecamatan dan Sekretariat Kelurahan

berdasarkan sistem kepegawaian dan ketentuan lain yang berlakuu dalam

rangka peningkatan prestasi kerja.

7) Melaksanakan pembinaan perekonomian untuk mendukung peningkatan

perekonomian masyarakat.

8) Melaksanakan pembinaan keagrariaan sesuai prosedur dan wewenang

yang dimilikinya untuk mencapai ketertiban administrasi keagrariaan.

9) Melakukan monitoring baik secara langsung maupun tidak langsung pada

daerah yang menjadi wilayah binaannya untuk mengetahui permasalahan

peristiwa maupun lokasi kejadian.

10) Melakukan legalisasi terhadap surat keterangan dan lampiran yang bersifat

prinsip.

11) Memimpin rapat, pertemuan, upacara secara langsung baik yang diadakan

oleh perangkat kecamatan atau masyarakat untuk mengambil sesuatu

keputusan.

12) Memberikan penyuluhan secara langsung kepada masyarakat di bidang

pemerintahan, pembangunan, kesejahteraan sosial, ketentraman dan

ketertiban, kebersihan dan lingkungan agar tidak ada kesenjangan

informasi antara pemerntahan kecamatan dengan masyarakat.

13) Mengadakan peninjauan langsung ke lapangan untuk mengetahui tempat

kejadian, peristiwa atau masalah sebenarnya yang terjadi di wilayahnya.
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14) Melaporkan hasil kegiatan kecamatan kepada atasan sebagai bahan

masukan untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya.

15) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai pendelegasian

wewenang yang dilimpahkan.

b. Sekretaris Kecamatan

Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas :

1) Mengkoordinasikan, dan mengumpulkan bahan penyusunan rencana

program kegiatan kecamatan berdasarkan data dan program tahun

sebelumnya sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

2) Menyelenggarakan pengendalian dan evaluasi hasil kegiatan masing-

masing seksi untuk kemudian dilaporkan kepada Camat sebagai bahan

penyusunan rencana kerja selanjutnya.

3) Menyelenggarakan inventarisasi permasalahan-permasalahan di

lingkungan aparat kecamatan sesuai dengan hasil evaluasi untuk

menentukan langkah selanjutnya.

4) Menyelenggarakan perencanaan dan pengelolaan kebutuhan kantor

berdasarkan data kebutuhan dari masing-masing sesksi untuk melengkapi

sarana kerja.

5) Menyelenggarakan pelayanan administrasi dan ketatausahaan di

lingkungan kecamatan.

6) Menyelenggarakan administrasi kepegawaian, berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

7) Menyelenggarakan perencanaan dan pengevaluasian anggaran kecamatan

berdasarkan laporan dari masing-masing seksi.

8) Menyelenggarakan pengelolaan urusan rumah tangga dan keprotokolan

kantor.

9) Mengkoordinasikan laporan rutin secara tertulis dari masing-masing

seksi.

10) Menyelenggarakan tugas lain, dan tugas-tugas sesuai pendelegasian

wewenang yang diberikan Camat.
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c. Seksi Pemerintahan

1) Menyusun rencana kegiatan penyelenggaraan pemerintahan berdasarkan

data, informasi yang diperoleh sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

2) Mengkoordinasikan, memantau perkembangan kehidupan masyarakat.

3) Menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang mutasi

tanah, pemeriksaan kebenaran surat-surat tanah, pelaksanaan peninjauan

lokasi bersama pihak terkait serta pembuatan berita acara pemeriksaan

sebagai kelengkapan persyaratan pengurusan mutasi tanah.

4) Mengumpulkan bahan untuk rapat penyelesaian sengketa tanah atas dasar

permintaan warga/masyarakat.

5) Menyelenggarakan pembuatan surat tanah dengan meregistrasi, pada

buku agenda untuk tertib administrasi pertanahan.

6) Mengumpulkan bahan pembuatan monografi kecamatan setiap enam

bulan sekali untuk diketahu perkembangannya.

7) Melaksanakan kegiatan administras akte catatan sipil, mutasi

kependudukan, administrasi KTP, administrasi kewarganegaraan sesuai

dengan pengantar yang masuk dari kelurahan.

8) Memeriksa kembali formulir kependudukan yang disampaikan petugas

kelurahan sebelum data dientri oleh operator SIMDUK.

9) Menyiapkan dan mendistribusikan bahan pemilu pada kelurahan untuk

pelaksanaan PEMILU.

10) Menyelenggarakan pembinaan administrasi pertanahan kelurahan.

11) Menyelenggarakan tugas-tugas lain sesuai pendelegasian wewenang

yang diberikan Camat.

d. Seksi Ketentraman dan Ketertiban

Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai tugas :

1) Menyusun rencana kegiatan ketentraman dan ketertiban berdasarkan data

dan informasi sebagai pedoman pelaksanaan tugas.
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2) Melakukan pendataan dan memelihara data Eks.G.30.S.PKI sebagai bahan

masukan kepada instansi teknis.

3) Menyelenggarakan pemantauan ketentraman dan ketertiban masyarakat di

wilayah kecamatan secara langsung dan periodik agar kondisi ketentraman

dan ketertiban selalu terjaga.

4) Menyelenggarakan koordinasi kegiatan dengan Polisi Pamong Praja dan

instansi terkait untuk bersama-sama memonitor kondisi ketentraman dan

ketertiban wilayah kecamatan.

5) Memantau penyaluran bantuan kepada masyarakat serta melakukan

kegiatan pengamanan dalam pelaksanaan penanganan akibat bencana alam

dan bencana lainnya.

6) Memantau dan mengendalikan tertib perizinan di wilayah kecamatan

untuk membantu penerapan dan pengamanan Peraturan Daerah, bersama

Polisi Pamong Praja.

7) Menyelenggarakan pembinaan dan pengarahan kepada masyarakat untuk

berpartisipasi dalam memelihara ketentraman dan ketertiban di lingkungan

sekitarnya.

8) Melaksanakan peninjauan lapangan atas permintaan atau laporan dari

masyarakat serta atas permintaan pemerintahan kelurahan terhadap suatu

permasalahan di bidang trantib, dan perizinan lainnya.

9) Melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan mendirikan bangunan dan

kegiatan pembukaan lahan dan galian C.

10) Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan keadaan ketentraman dan

ketertiban wilayah kecamatan sebagai bahan masukan bagi atasan.

11) Menyiapkan bahan dan saran dalam rangka pemberian izin pertunjukan

pasar malam dan keramaian.

12) Melaporkan kegiatan penertiban dan hasil peninjauan lapangan kepada

atasan sebagai bahan untuk menentukan tindakan lebih lanjut.

13) Menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan pendelegasian dari Camat.
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e. Seksi Pembangunan Masyarakat

Seksi Pembangunan Masyarakat mempunyai tugas :

1) Menyelenggarakan, menghimpun dan mengelola data indikator

pembangunan kelurahan.

2) Menyelenggarakan inventarisasi dan pengolahan data lokasi pusat

perekonomian, tempat-tempat wisata, industri kecil/industri rumah tangga

ataupun lembaga perekonomian kelurahan lainnya sebagai bahan

penyusunan program.

3) Menyelenggarakan, menghimpun, mengelola dan menyampaikan data

pembangunan kelurahan bidang sarana dan prasarana umum untuk

dianalisa.

4) Menyelenggarakan peninjauan langsung ke lapangan yang berkaitan

dengan sarana, prasarana dan pelayanan umum untuk dianalisa.

5) Menyelenggarakan pembinaan, pemantauan terhadap upaya

pemberdayaan ekonomi kerakayatan, pertumbuhan perekonomian,

perkoperasian, industri kecil, lingkup pertanian.

6) Menyelenggarakan, pembinaan pemantauan mengevaluasi pelaksanaan

program pembangunan kelurahan atas dasar laporan perkembangan fisik

proyek kelurahan dan peninjauan lapangan.

7) Mengumpulkan data, menganalisa serta mengkoordinasikan pembinaan

LPM, dan menyelenggarakan lomba kelurahan.

8) Melaksanakan koordinasi dan memberikan petunjuk untuk meningkatkan

usaha gotong royong di kelurahan.

9) Melaksanakan pengumpulan data dan menyiapkan bahan, koordinasi

dalam rangka kegiatan-kegiatan pemugaran lingkungan, pemugaran

perumahan, penyehatan lingkungan kumuh, pengembagnan

kepariwisataan, potensi pertambangan.

10) Menyiapkan dalam rangka pembinaan ketenaga kerjaan.

11) Menyelenggarakan Rakorbang UDKP ditingkat kecamatan.

12) Melaksanakan tugas lain sesuai pendelegasian wewenang dari Camat.
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f. Seksi Kesejahteraan Sosial

Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas :

1) Menyusun rencana kegiatan seksi kesejahteraan sosial sesuai dengan data

dan informasi yang diperoleh.

2) Mengkoordinasikan kegiatan yang berhubungan dengan kesejahteraan

sosial pada instansi terkait.

3) Menyelenggarakan analisis data yang mempengaruhi tingkat

kesejahteraan masyarakat sebagai bahan pembinaan dan penentuan

kebijaksanaan lebih lanjut.

4) Menyelenggarakan pembinaan pada pengelola sarana hiburan, sanggar

seni dan macam-macam bentuk kebudayaan lain sesuai dengan ketentuan.

5) Melaksanakan pembinaan generasi muda, olahraga, pramuka serta

kewanitaan, kehidupan keagamaan dan pendidikan.

6) Melaksanakan pembuatan usaha kesehatan sekolah (UKS) agar terpelihara

kesehatan sekolah.

7) Menyiapkan dan menyelenggarakan pelayanan pemberian rekomendasi/

surat pernyataan ahli waris, perkreditan.

8) Memantau pelaksanaan bantuan sosial secara langsung maupun tidak

langsung agar tertib dalam pelaksanaannya.

9) Menginventarisasi penanganan anggota masyarakat yang memerlukan

bantuan sosial, rumah-rumah ibadah, jumlah sekolah serta jumlah murid,

jumlah anak putus sekolah, data wajib belajar, data tentang kesehatan ibu

dan anak, KB, Puskesmas, imunisasi, wabah penyakit dan penyakit

menular.

10) Menyiapkan bahan-bahan penataan dalam pelaksnaan pembinaan terhadap

penderita cacat, tuna karya, tuna wisma, panti asuhan.

11) Memantau pelaksanaan peringatan-peringatan hari besar keagamaan di

wilayah kecamatan yang dilaksanakan oleh masyarakat.

12) Mengevaluasi pelaksanaan program kesejahteraan sosial untuk diketahu

kekurangan dalam rangka perbaikan program kesejahteraan sosial.
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13) Menyiapkan bahan dan saran dalam rangka pemberian izin pertunjukan

pasar malam, keramaian, usaha sosial dan lain-lain.

14) Melaksanakan pembinaan pada masyarakat agar tercipta kerukunan antar

warga dan antar agama.

g. Seksi Kebersihan dan Lingkungan

Seksi Kebersihan dan Lingkungan mempunyai tugas :

1) Menghimpun dan mengevaluasi laporan program kerja dari Seksi

Kebersihan Lingkungan Kelurahan.

2) Melaksanakan dan memantapkan terhadap sistem pengangkutan sampah

dan pertamanan yang dilaksanakan di kelurahan.

3) Melaksanakan pemantauan dan koordinasi dengan instansi terkait untuk

penanganan sampah yang ada di TPS di wilayah kecamatan.

4) Menghimpun bahan dan menyusun konsep serta memfasilitasi program

pembinaan penanganan sampah di lingkungan oleh instansi terkait.

5) Menyusun laporan rutin tentang keadaan penanganan sampah, kebersihan

lingkungan dan pertamanan yang ada di wilayah kecamatan.

6) Menghimpun dan mengevaluasi serta mengkoordinasikan laporan masalah

lahan kritis, kegiatan pengupasan lahan, pengurukan/penimbunan lahan,

penebangan pohon, penghijauan.

h. Kelurahan

Kepala Kelurahan mempunyai tugas :

1) Merencanakan kegiatan kelurahan berdasarkan peraturan perundang-

undangan, kebijaksanaan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta

bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan penyelenggaraan

pemerintah kelurahan sebagai pedoman dan landasan kerja.

2) Membagi tugas kepada bawahan baik secara tertulis maupun lisan sesuai

dengan msalah dan bidang tugas masing-masing.

3) Memberi petunjuk kepada bawahan baik secara tertulis maupun lisan

agar diperoleh hasil kerja yang baik sesuai dengan rencana.
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4) Menilai dan memeriksa hasil kerja bawahan untuk kesempurnaan

hasilnya.

5) Mengkoordinir kegiatan kerja bawahan agar terjalin kerja sama yang baik

dan saling mendukung.

6) Mengevaluasi hasil kerja bawahan berdasarkan laporan Sekretaris

Kelurahan dan para Kepala Seksi sebagai bahan penyempurnaan kegiatan

yang akan datang.

7) Memantau dan melaporkan seluruh kegiatan operasional seluruh instansi

dan institusi lainnya yang ada di kelurahan melalui laporan tertulis

maupun lisan untuk mengetahui hambatan-hambatan maupun tindak

lanjutnya.

8) Membina dan mengarahkan bawahan sesuai dengan prosedur dan

ketentuan yang berlaku untuk meningkatkan karier, prestasi dan disiplin

kerja.

9) Menandatangani surat keterangan dan surat-surat prinsip lainnya sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan batas

kewenangan penandatangann surat-surat bagi kepala kelurahan.

10) Memberikan penyuluhan melalui tatap muka langsung kepada rukun

tetangga dan rukun warga serta tokoh-tokoh masyarakat terkait dalam

rangka pembinaan ketentraman dan kertetiban wilayah.

11) Memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada masyarakat di kelurahan

bekerja sama dengan instansi terkait dalam membina dan menggerakkan

partisipasi masyarakat untuk meningkatkan swadaya gotong royong.

12) Memberikan pengarahan kepada rukun warga dan rukun tetangga secara

berkala dalam rangka pembinaan tugas dan fungsi serta kewajiban dan

kewenangan rukun tetangga dan rukun warga di lingkungan kerjanya.

13) Mengkooordinasikan semua kegiatan dengan instansi terkait dalam

kegiatan penyelenggaraan pembangunan dan kemasyarakatan untuk

sinkronisasi dalam pelaksanaan tugas.
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14) Menyelenggarakan rapat dan memimpin rapat, pertemuan dan kegiatan

lainnya yang diadakan oleh perangkat kelurahan atau masyarakat serta

mengambil keputusan guna terselenggaranya acara-acara rutin atau

peringatan hari-hari tertentu.

15) Memantau dan melaporkan, serta mengkoordinasikan dengan instansi

teknis.

16) Mengadakan peninjuaan secara langsung ke lapangan dalam keadaan

atau peristiwa tertentu guna mengetahui kebenaran dan situasi di

lapangan.

17) Memfasilitasi proses pemilihan pengurus LPM.

18) Melaporkan hasil kerja kepada atasan secara tertulis maupun lisan

sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

19) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan, sesuai bidang tugasnya.

d. Jumlah Pegawai

Kantor Kecamatan Balikpapan Utara didukung oleh sumber daya manusia

yang bervariatif. Data jumlah pegawai berdasarkan pangkat dan golongan

kepegawaian, jenis pendidikan, serta umur dan jenis kelamin yang satu sama

lainnya saling mendukung sebanyak 21 orang.

Adapun jumlah pegawai berdasarkan Nama dan Jabatan pegawai yang ada

di kantor Kecamatan Balikpapan Utara dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1
Jumlah Pegawai Berdasarkan Nama dan Jabatan

Di Kecamatan Balikpapan Utara
Tahun 2007

No NAMA JABATAN
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

Sugianto, S.sos.M.AP
Drs. Sayid Muhdar
Mohammad Azis
Amirudin, S.Ag
Suwandi
Moh. Kosyim, SH
Drs. Abdul Hamid
Siti Adha
Norhayati.U,S.sos
Rahayu Kuntaningsih
Sri Mulyani
Andi Hermawan
Muhammad Jall
Sadikem
Sri Mawarni
Shandra Lanhwa, SE
Dwi Maisjarah, SE
Juliani, S.sos
Budi Suprianto
Agus Harianto
Riya Anggraini

Camat
Sekretaris camat

Kasi Pemerintahan
Kasi Kasos
Kasi PMD
Kasi KLH

Staf
Staf

Bendahara
Bendahara Simduk

Staf
Staf

Staf Simduk
Staf Simduk
Staf Simduk
Staf Titipan

THL
THL

Tenaga Kontrak
Pramu Kantor

Tenaga Bantuan

Sumber data : Daftar Hadir Pegawai, Bagian Kepegawaian Kantor Kecamatan
Balikpapan Utara

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui nama-nama pegawai yang bekerja di

kantor Kecamatan Balikpapan Utara serta jabatan yang dimilikinya.

Sedangkan jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Di Kecamatan Balikpapan Utara
Tahun 2007

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 S-2 1 orang
2 S-1 5 orang
3 SMA 16 orang

Jumlah 21 orang
Sumber data : Daftar Kepangkatan Pegawai, Bagian Kepegawaian Kantor

Kecamatan Balikpapan Utara

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa pada umumnya tingkat pendidikan

pegawai di kantor Kecamatan Balikpapan Utara adalah sebagian besar SMA yaitu

sebanyak 16 orang . Tingkat pendidikan yang dimiliki pegawai akan berpengaruh

pada posisi pegawai dalam penempatan kerja serta kemampuan yang dimiliki

pegawai dalam menyerap dan memahami tugas dan kewajiban pegawai dalam

bekerja dapat juga berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi.

Selain itu adapun jumlah pegawai berdasarkan golongan sebagaimana

terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan

Di Kecamatan Balikpapan Utara
Tahun 2007

No Golongan Jumlah
1 Golongan IV 0 orang
2 Golongan III 9 orang
3 Golongan II 6 orang
4 Golongan I 3 orang
5 Tenaga Kontrak 1 orang
6 Pramu Kantor 1 orang
7 Tenaga Bantuan 1 orang

Jumlah 21 orang
Sumber data : Daftar Kepangkatan Pegawai, Bagian Kepegawaian Kantor

Kecamatan Balikpapan Utara
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa golongan pegawai yang

terbanyak di kantor Kecamatan Balikpapan Utara adalah golongan III yaitu

sebanyak 9 orang dan pegawai lainnya bervariatif.

Sedangkan jumlah pegawai berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4
Jumlah Pegawai Menurut Usia Dan Jenis Kelamin

Di Kecamatan Balikpapan Utara
Tahun 2007

Jenis KelaminNo Usia (tahun) Laki-laki Perempuan Jumlah

1
2
3
4
5

18 – 25
26 – 35
36 – 45
46 – 55

56 keatas

-
6
5
2
-

1
3
2
2
-

1
9
7
4
-

Jumlah 13 8 21
Sumber data : Daftar Kepangkatan Pegawai, Bagian Kepegawaian Kantor

Kecamatan Balikpapan Utara

Dari tabel 4 bisa dilihat bahwa pada umumnya pegawai di kantor

Kecamatan Balikpapan Utara sebagian besar berusia produktif dan didominasi

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 13 orang sedangkan pegawai perempuan

hanya sebanyak 8 orang dari jumlah keseluruhan pegawai yaitu 21 orang.

e. Sarana Kerja Kantor Kecamatan

Sarana dan prasarana merupakan penunjang kegiatan organisasi secara

keseluruhan. Dengan demikian perlu adanya fasilitas yang memadai untuk

membantu dan mendukung proses kerja pegawai di kantor Kecamatan Balikpapan

utara.

Adapun sarana kerja yang ada di Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 5
Sarana Kerja

Di Kantor Kecamatan Balikpapan Utara
Tahun 2007

No Sarana Kerja Jumlah
1 Telpon 2
2 Mesin Tik 4
3 Meja Kerja 21
4 Kursi Kerja 21
5 Meja Kursi Tamu 3
6 Lemari / Kardek 15
7 Ruang Rapat 1
8 Balai Pertemuan 1
9 Kendaraan Dinas Roda Dua 3
10 Kendaraan Dinas Roda Empat 3
11 Mesin Hitung 1
12 Meja Rapat 7
13 Kursi Rapat Plastik 85
14 Komputer Simduk 4
15 Komputer Sekretariat 3
16 Komputer Pemilu 1
17 Printer 8
18 Overhead Projector 1
19 White Board 6

Sumber data : Monografi Kecamatan Balikpapan Utara

Berdasarkan penyajian data pada tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa

sarana yang dimiliki kantor Kecamatan Balikpapan Utara cukup memadai untuk

membantu dan mendukung proses kerja pegawai.
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2. Upaya Pemimpin Berdasarkan Fungsi-Fungsi Kepemimpinan Dalam

Meningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara Kota Balikpapan

a. Koordinasi

Keberhasilan pelaksanaan tugas dalam pencapaian tujuan organisasi

tidak terlepas dari sentuhan pemimpin dalam mengkoordinasi bawahan dalam

bekerja. Tidak semua tugas yang diemban bawahan dimengerti semuanya,

begitu pula sebaliknya pimpinan tentu tidak semua menguasai secara rinci

pekerjaan bawahannya. Jadi untuk itulah dijalin kerjasama sehingga kegiatan

koordinasi dapat menimbulkan semangat kebersamaan dalam bekerja. Melalui

koordinasi yang baik, pembagian kerja akan lebih jelas sehingga bawahan

akan lebih memahami apa yang harus dikerjakan dan tidak menimbulkan salah

persepsi serta keragu-raguan dalam melaksanakan pekerjaan. Seorang

pemimpin harus mampu mengkoordinasikan segala aktivitas yang menjadi

tanggung jawabnya. Dan tentunya untuk memudahkan dan demi kelancaran

kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini tentunya dapat memacu semangat kerja

bawahan yang nantinya jelas akan menguntungkan bagi organisasi dalam

usahanya mencapai tujuan.

Hasil wawancara dengan Bapak Sugianto (Kepala Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara) pada tanggal 12 Februari 2008, di ruang kerjanya

menyatakan :

“Koordinasi biasanya dilakukan dalam rapat yang sudah dijadwalkan
kurang lebih 1 bulan 2 kali. Dengan rapat tersebut, kita bisa saling
mengutarakan kendala-kendala apa yang dihadapi pegawai dalam
bekerja, sehingga bisa diselesaikan bersama. Tentunya untuk
mengupayakan bagaimana kantor ini bisa berjalan dengan lancar dan
tidak ada hambatan serta diharapkan kantor kecamatan ini bisa lebih
maju dan mendapat terobosan-terobosan baru yang dapat meningkatkan
kualitas kerja kantor kecamatan dan agar terjalin kerjasama yang baik
serta saling menunjang. Seperti adanya surat penanganan kasus flu
burung, dalam hal ini terlebih dahulu saya mengadakan rapat dengan
seluruh pegawai, yang nantinya akan membahas bagaimana langkah-
langkah yang harus dilakukan baik perencanaan, pelaksanaan, biaya,
evaluasi serta kendala-kendala yang akan dihadapi. Contoh dalam kasus
penanganan flu burung ini saya menyerahkan kepada kepala seksi
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kebersihan dan lingkungan hidup karena seksi ini yang terkait dalam
penanganan kasus flu burung, saya juga memberikan arahan maupun
kiat-kiat dalam mengatasi kendala-kendala yang akan dihadapi, contoh
kurangnya perhatian dari masyarakat, dalam hal ini kita harus
menginformasikan kepada masyarakat lebih jauh lagi tentang bahaya dan
dampaknya melalui brosur maupun langsung meninjau ke daerah
tersebut. Adapun dalam hal keterbatasan obat disinfectant yang tersedia,
diharapkan kepala seksi yang terkait dengan bawahannya dapat lebih
menyeleksi dan mengetahui daerah-daerah yang rawan terhadap
terjangkitnya flu burung itu. Sehingga perlunya koordinasi yang baik
antara kepala seksi dengan orang-orang yang terkait.”

Kemudian wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris Camat)

pada tanggal 13 Februari 2008, di ruang kerjanya, mengemukakan :

“Dalam bekerja kami terkadang dikoordinasi oleh Pemimpin. Biasanya
Pemimpin melakukan koordinasi kepada kami seperlunya saja misalnya
kalau ada hal yang baru dan sifatnya penting untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, sehingga kami lebih memahami dan tidak ragu dalam
melaksanakan pekerjaan itu.”

Selanjutnya wawancara dengan Bapak M. Kosyim (Kepala Seksi

Kebersihan dan Lingkungan Hidup) pada tanggal 15 Februari 2008, di ruang

kerjanya mengatakan :

“Biasanya dalam koordinasi yang dilakukan pemimpin tergantung dari
kebutuhan. Dalam hal ini tentunya pemimpin melihat dan mengetahui
kemampuan pegawainya apakah perlu dilakukan koordinasi lebih lanjut
atau tidak karena disesuaikan dengan masalah atau kendala yang akan
dihadapi pegawainya dalam menyelesaikan tugasnya. Contoh seperti
saya waktu diberikan tugas dalam penanganan flu burung, saya
bekerjasama dengan pihak-pihak yang mewakili warga seperti RT atau
RW maupun lembaga-lembaga yang terkait di daerah tersebut. Dalam
pelaksanaan tugas saya tidak terlepas dari adanya kendala-kendala yang
nantinya akan saya diskusikan lebih lanjut dengan pimpinan yaitu camat
selaku pemimpin dari kasi-kasi(kepala seksi) yang ada, untuk
mendapatkan masukan-masukan serta arahan yang nantinya dapat
membantu memudahkan dan melancarkan tugas yang saya jalani.”

Selanjutnya dari beberapa pegawai yang dapat diwawancarai menyatakan

hal yang sama tentang koordinasi yang dilakukan oleh pemimpin. Hal ini

dapat diketahui dari penuturan sebanyak 5 orang. Salah satunya menuturkan

(pada tanggal 20 Februari 2008) sebagai berikut :
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“Pemimpin kami dalam koordinasi tidak terlalu sering, biasanya yang
hanya berkaitan dengan tugas yang kami kerjakan, mengupayakan agar
kami dapat bekerjasama dengan baik dan saling membantu antar sesama
pegawai dalam menyelesaikan tugas yang ada.”

Di kantor Kecamatan Balikpapan Utara ini dalam Koordinasi yang
biasanya dilakukan oleh Pemimpin kepada pegawainya yaitu pada saat
pertemuan yang diadakan minimal satu bulan sekali yang dinamakan dengan
rapat berkala yaitu rapat gabungan yang dihadiri oleh semua pegawai yang
ada di Kantor Kecamatan Balikpapan Utara. Koordinasi yang dilakukan
tersebut untuk mengupayakan kantor kecamatan agar bisa berjalan sesuai
dengan yang diharapkan dan mampu mencari terobosan-terobosan baru demi
untuk terjalinnya kerjasama yang baik antara pemimpin dan bawahan serta
antar sesama bawahan dan untuk meningkatkan kualitas kerja para pegawai
kantor kecamatan ini. Selain itu Pemimpin memberikan arahan untuk
menyemangati bawahan dalam bekerja dan agar terjalin kerjasama yang baik
serta saling menunjang sehingga hubungan antar sesama pegawai maupun
dengan pemimpin dapat berjalan harmonis dan lebih produktif. Dan
Pemimpin juga menampung ide-ide yang diungkapkan bawahan serta
berusaha memberi masukan terhadap kendala-kendala yang dihadapi
bawahan. Seperti pada contoh kasus penanganan flu burung pemimpin sudah
berupaya dengan baik untuk mengkoordinasikan pegawainya yaitu terlebih
dahulu pemimpin mengadakan rapat dengan seluruh pegawai, yang nantinya
akan membahas bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan baik
perencanaan, pelaksanaan, biaya, evaluasi serta kendala-kendala yang akan
dihadapi pegawainya. Pemimpin dalam kasus ini menyerahkan kepada kepala
seksi kebersihan dan lingkungan hidup karena seksi ini yang terkait dalam
penanganan kasus flu burung, pemimpin juga memberikan arahan maupun
kiat-kiat dalam mengatasi kendala-kendala yang akan dihadapi dalam
pelaksanaannya, contoh kurangnya perhatian dari masyarakat, dalam hal ini
pemimpin menghimbau kepada kepala seksi yang terkait untuk lebih
menginformasikan kepada masyarakat tentang bahaya dan dampaknya melalui
brosur maupun langsung meninjau ke daerah tersebut. Adapun dalam hal
keterbatasan obat disinfectant yang tersedia, diharapkan kepala seksi yang
terkait dengan bawahannya dapat lebih menyeleksi dan mengetahui daerah-
daerah yang rawan terhadap terjangkitnya flu burung itu. Sehingga perlunya
koordinasi yang baik antara kepala seksi dengan orang-orang yang terkait,
yang nantinya dapat membantu memudahkan dan melancarkan pekerjaaannya
guna pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
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b. Pengambilan Keputusan

Dalam setiap organisasi, Pemimpinlah yang sangat besar perannya dalam

setiap pengambilan keputusan serta memiliki kewenangan dalam mengambil

setiap keputusan yang kemudian akan dilaksanakan dalam rangka pencapaian

tujuan organisasi yang ditetapkan sebelumnya. Dalam menghadapi setiap

permasalahan yang memerlukan suatu keputusan, terdapat beberapa tahapan

yang dilakukan untuk mengambil atau membuat suatu keputusan. Berikut

hasil wawancara dengan Bapak Sugianto (Kepala Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara) pada tanggal 12 Februari 2008, di ruang kerjanya

menyatakan :

“Dalam proses pengambilan keputusan, pemimpinlah yang berwenang
melakukannya. Namun demikian bukanlah berarti bahwa dalam
pengambilan keputusan saya bekerja sendirian, akan tetapi saya selalu
mengikutsertakan bawahan terutama yang bidang tugasnya berkaitan erat
dengan keputusan yang diambil. Contoh dalam penanganan flu burung,
sebelumya saya mengadakan rapat dengan kepala seksi beserta para
pegawai di kantor kecamatan ini, karena saya tidak mungkin melakukan
kasus penanganan flu burung ini secara sendiri, dalam rapat saya
menunjuk kepala seksi yang terkait yaitu kepala seksi kebersihan dan
lingkungan hidup yang sekiranya mampu menangani kasus ini tetapi
tetap di bawah himbauan atau arahan dari saya, keputusan yang saya
ambil ini juga atas kesepakatan dari para kepala seksi dan pegawai yang
ada, yang mana dalam pelaksanaannya juga dibutuhkan kerjasama dari
kepala seksi lainnya dan para pegawai kecamatan ini.”

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris

Camat) pada tanggal 13 Februari 2008 sebagai berikut:

”Dalam setiap pengambilan keputusan pemimpin sudah cukup bijaksana,
tak jarang pemimpin di kantor ini juga sering mengikutsertakan
pegawainya. Dan terkadang dalam hal ini pemimpin juga meminta
pegawainya untuk memberikan saran-saran maupun ide-ide yang lebih
baik, sehingga keputusan yang nantinya diambil sesuai dengan yang
semua harapkan.”

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak M. Kosyim (Kepala Seksi

Kebersihan Dan Lingkungan Hidup) pada tanggal 15 februari 2008, di ruang

kerjanya mengatakan:
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”Pemimpin di kantor kecamatan ini dalam mengambil suatu keputusan
dilakukan dengan hati-hati dan teliti serta tidak dilakukan secara sepihak
saja. Biasanya jika ada masalah dalam kantor ini pemimpin tidak segan-
segan meminta masukan-masukan dari para pegawainya. Seperti saya
ditunjuk dalam kasus penanganan flu burung, karena pemimpin dapat
melihat dan mengetahui bagian apa yang pantas dalam penanganan
kasus ini dan juga pemimpin selalu menyesuaikan dengan kemampuan
pegawainya atas tugas yang diberikannya, tidak terlepas dari itu
pemimpin juga selalu memantau tugas yang saya kerjakan karena jika
ada kendala-kendala yang saya hadapi pemimpin langsung cepat tanggap
dalam membantu penyelesaian tugas saya.”

Selanjutnya wawancara dari sejumlah 8 orang pegawai salah satu

diantaranya pada tanggal 20 Februari 2008 menyatakan sebagai berikut:

”Keputusan yang selalu diambil oleh pemimpin di kantor kecamatan ini
sudah cukup baik, terkadang pemimpin mengambil keputusan sendiri
misalkan dalam hal yang sifatnya langsung kepada pagawai tersebut
seperti hukuman atau sanksi yang akan pemimpin berikan dimana
hukuman dan saksi itu berdasarkan ketentuan yang berlaku, guna untuk
mengingatkan atau menegur pegawai tersebut atas suatu kesalahannya.
Selain itu dalam pengambilan keputusan tak jarang pemimpin
mengikutsertakan bawahan terutama yang bidang tugasnya berkaitan
erat dengan keputusan yang akan diambilnya, sehingga kami di kantor
ini merasa dibutuhkan dan adanya saling keterbukaan dalam masalah
yang ada serta rasa kekeluargaan yang tinggi dapat kami rasakan
dikantor kecamatan ini.”

Oleh karena itu apabila dalam memutuskan sesuatu maka perlu

melakukan tahapan-tahapan seperti apa yang telah dikemukakan oleh

Pemimpin kantor Kecamatan tersebut. Analisa masalah dalam pengambilan

suatu keputusan adalah sangat penting, supaya pemimpin dapat memahami

suatu permasalahan dengan sebaik-baiknya. Setelah melakukan analisis

masalah maka tahap selanjutnya yang dilakukan oleh Pemimpin adalah

penelaahan keputusan yang akan diambil. Hal ini penting karena sebelum

suatu keputusan diambil, maka terlebih dahulu harus ditelaah dengan cermat

untuk menemukan suatu keputusan yang setepat-tepatnya. Dan kemudian

adanya pelaksanaan keputusan yang biasanya dalam prakteknya

pelaksanaan keputusan terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemimpin dalam kantor

Kecamatan Balikpapan Utara ini dalam mengambil suatu keputusan sangat

hati-hati dan penuh dengan pertimbangan, karena tidak jarang pemimpin

dalam memastikan satu keputusan ditengah situasi yang tidak menentu dan

yang muncul secara mendadak sehingga pemimpin harus mahir dalam

menyeleksi dan menentukan keputusan yang paling tepat dari sekian banyak

alternatif jawaban atau pemecahan masalah yang ada, sehingga

permasalahan yang ada di kantor kecamatan ini dapat segera dituntaskan.

Contoh seperti dalam penanganan flu burung, pemimpin dalam mengambil

suatu keputusan sebelumnya mengadakan rapat dengan kepala seksi (Kasi)

beserta para pegawai di kantor kecamatan ini, karena pemimpin tidak

mungkin melakukan kasus penanganan flu burung ini secara sendiri, dalam

rapat pemimpin mengambil keputusan bahwa dalam penanganan kasus flu

burung ini diserahkan kepada Kepala seksi yang terkait yaitu kasi kebersihan

dan lingkungan hidup yang sekiranya mampu menangani kasus ini tetapi

tetap di bawah himbauan atau arahan dari saya, dan keputusan yang

pemimpin ambil juga atas kesepakatan dari para kasi dan pegawai yang

hadir dalam rapat tersebut, yang mana nantinya dalam pelaksanaannya juga

dibutuhkan kerjasama dari Kasi-Kasi lainnya dan para pegawai kecamatan ini.

Selain itu adapun pemimpin dalam mengambil keputusan dilakukan sendiri

misalkan dalam hal yang sifatnya langsung kepada pagawai tersebut seperti

hukuman atau sanksi yang akan pemimpin berikan dimana hukuman dan

saksi itu berdasarkan ketentuan yang berlaku, guna untuk mengingatkan atau

menegur pegawai tersebut atas suatu kesalahannya.
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c. Komunikasi

Terjadinya komunikasi dua arah baik formal maupun informal antara

Pemimpin dan bawahan di dalam suatu organisasi memungkinkan adanya

kerjasama untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Hal ini dimaksudkan

bahwa komunikasi antara Pemimpin dan bawahan sangat penting dilakukan,

dimana komunikasi yang terjadi tidak hanya merupakan komunikasi satu arah

antara Pemimpin dan bawahan saja tetapi komunikasi tersebut juga dapat

berupa penyampaian ide atau gagasan dari kedua belah pihak untuk kemajuan

bersama.

Komunikasi dua arah antara pemimpin dan bawahan di dalam suatu

organisasi memungkinkan adanya kerjasama untuk mencapai suatu tujuan

organisasi. Komunikasi yang dilakukan oleh seorang pemimpin dapat

berbentuk instruksi atau perintah, saran, bimbingan, petunjuk, nasihat maupun

kritik yang sifatnya membangun. Sedangkan Komunikasi dari bawah bisa

berupa laporan, keluhan, harapan-harapan, serta penyampaian ide-ide yang

perlu mendapat perhatian, karena hal semacam ini sering lepas dari perhatian

pimpinan. Guna lebih menjamin bergeraknya organisasi komunikasi antara

pemimpin dan pegawai perlu dilakukan dengan baik, dengan jalan

menjelaskan kepada mereka apa yang harus dilakukan, hasil penilaian tentang

pelaksanaan tugas masing-masing dan cara-cara yang dapat ditempuh untuk

meningkatkan prestasi kerja sehingga akan tercipta kepuasan kerja para

pegawai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sugianto selaku Kepala

Kantor Kecamatan Balikpapan Utara (pada tanggal 12 Februari 2008) adalah

sebagai berikut :

“Komunikasi yang saya lakukan tidak hanya dilakukan secara formal,
tetapi komunikasi informal sudah sering saya lakukan. Komunikasi
secara formal biasanya dilakukan pada saat diadakan pertemuan atau
rapat rutin dengan para bawahan minimal sebulan sekali. Seperti dalam
rapat tersebut saya memberikan pengarahan serta menerima masukan-
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masukan dari para pegawai yang berkaitan dengan hasil kerja. Dan untuk
komunikasi secara informal tersebut saya bersifat kekeluargaan. Dalam
hal ini yang biasa saya lakukan misalnya seperti menyapa serta
menyalami bawahan setiap waktu. Prinsip yang saya anut yaitu bersifat
kekeluargaan, sehingga dengan demikian akan terjalin keakraban antara
saya dan bawahan. Bila dalam bekerja pegawai kurang bersemangat saya
mencoba untuk mendekati dan menanyakan langsung, mungkin dari
pegawai tersebut mempunyai masalah dengan pekerjaannya atau masalah
pribadi. Saya mencoba untuk terbuka dengan pegawai karena masalah
yang dihadapi pegawai akan berdampak pada pekerjaan yang dilakukan.”

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris

Camat) pada tanggal 13 Februari 2008 sebagai berikut :

“Dalam melakukan komunikasi dengan pegawainya Pemimpin kami
memberi perlakuan yang sama kepada semua pegawainya. Pemimpin
kami sering sekali berkomunikasi dengan para pegawai dan penuh
dengan kekeluargaan, baik dalam masalah pekerjaan maupun masalah
pribadi sekalipun. Selain pemimpin sering melakukan komunikasi dalam
hal pekerjaan, kadang-kadang di luar dinas pemimpin juga tidak jarang
melakukan komunikasi dengan pegawainya.”

Selanjutnya dari beberapa orang pegawai yang ditemui, ternyata

menyatakan hal yang sama tentang komunikasi pemimpin dengan pegawai.

Dengan demikian dapat diketahui dari penuturan sebanyak 15 orang dari total

20 orang pegawai, salah satunya menuturkan pada tanggal 20 Februari 2008

yaitu:

“Komunikasi sehari-hari pemimpin dan bawahan hampir tidak ada
batasan, karena dari pemimpin sendiri sangat berkekeluargaan terhadap
pegawainya, jadi kami juga sebagai pegawai dari kantor kecamatan
selalu ada rasa kebersamaan dan penuh dengan kekeluargaan pula
terhadap pemimpin kami. Seperti menyalami bawahan dan menyapa, tak
jarang juga pemimpin melihat dan menanyakan langsung tugas yang
kami kerjakan dan selalu bertanya apa saja kendala-kendala yang kami
hadapi dalam pekerjaan, serta terkadang pemimpin tidak hanya
membicarakan masalah pekerjaan saja tetapi juga masalah pribadi baik
itu masalah pemimpin tersebut maupun masalah bawahannya.
Komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan bawahan yang kami
rasakan bersifat kekeluargaan.”
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Dari uraian wawancara diatas dapat dikemukakan bahwa Komunikasi

yang dilakukan oleh Kepala Kantor Kecamatan terhadap pegawainya sudah

cukup baik. Komunikasi antara atasan dan bawahan terjalin secara dua arah,

sering disebut adanya hubungan timbal balik antara atasan dan bawahan

dimana atasan mau menerima keluhan dari bawahan dan sebaliknya juga

bawahan mau menerima perintah dari atasannya. Hasil observasi yang saya

lakukan, pemimpin selalu berkomunikasi dengan pegawainya baik secara

formal pada saat rapat dengan memberikan pengarahan serta menerima

masukan-masukan dari para pegawai yang berkaitan dengan hasil kerja ,

maupun informal seperti menyapa dan menyalami bawahannya setiap waktu

serta terbukanya pemimpin terhadap masalah pekerjaan yang dihadapi

pegawainya dengan rasa kekeluargaan, sehingga dapat terjalin keakraban

antara pemimpin dan pegawai.

d. Perhatian pada bawahan

Fungsi Pemimpin di sini membantu bawahan apabila mengalami

kesulitan dalam melaksanakan tugasnya, serta memberikan rangsangan yang

berupa pujian apabila bawahan bekerja dengan berhasil, dan juga memberikan

rangsangan yang berupa insentif bila bawahan mempunyai prestasi atau hasil

kerja yang baik, serta penyediaan sarana dan prasarana yang baik yang akan

dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini dilakukan agar

pegawai dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.

Hasil wawancara dengan Bapak Sugianto (Kepala Kantor Kecamatan)

pada tanggal 12 Februari 2008 sebagai berikut :

“Perhatian yang biasanya saya berikan pada bawahan yaitu memberikan
bantuan arahan jika bawahan mengalami kesulitan dalam penyelesaian
tugasnya dan juga dengan memberikan penghargaan apabila bawahan
atau staf melakukan suatu prestasi yang membanggakan atau dapat
melaksanakan tugas dengan baik, saya juga terkadang memberikan
pujian lisan dan motivasi dalam bentuk lain. Saya tidak pernah lepas
dalam memberikan penghargaan kepada pegawai yang telah
melaksanakan pekerjaannya dengan baik sebab hal itu saya lakukan
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untuk memberikan dorongan dan juga supaya dapat menggugah atau
meningkatkan semangat bagi pegawai dalam bekerja. Untuk pegawai
yang berprestasi atau melaksanakan tugas dengan baik, sudah menjadi
kewajiban dari pegawai tersebut dan patut mendapatkan penghargaan
serta dapat dijadikan contoh bagi pegawai yang lainnya. Dalam hal ini
bentuk-bentuk pemberian penghargaan tersebut bisa berupa pujian atau
ucapan selamat langsung dari saya kepada karyawan selanjutnya atas
pelaksanaan pekerjaan pegawai yang dinilai dalam Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil yang nantinya dapat
digunakan sebagai bahan usulan kenaikan pangkat sesuai dengan
peraturan serta ketentuan yang berlaku untuk seorang karyawan yang
benar-benar telah menunjukkan kinerja yang baik atau dapat dikatakan
pegawai yang telah melaksanakan pekerjaan dengan baik. Selain itu pada
saat hari-hari besar keagamaan bagi yang merayakan, saya biasanya
memberikan ucapan baik lisan maupun tertulis dan terkadang saya juga
memberikan bingkisan sebagai bentuk perhatian saya kepada bawahan,
supaya dapat menggugah atau meningkatkan semangat bagi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik.”

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris

Camat) pada tanggal 13 Februari 2008 sebagai berikut:

“Jika kami membuat suatu prestasi atau dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan baik terkadang kami mendapatkan pujian atau
penghargaan lainnya yang bersifat lisan misalnya pernyataan puas
terhadap pelaksanaan tugas dari Pemimpin. Selain itu Pemimpin juga
mengusulkan kenaikan pangkat atau promosi bagi staf yang berprestasi.
Sehingga kami lebih termotivasi dalam melaksanakan tugas.”

Kemudian dari sejumlah 10 orang pegawai, salah satu di antaranya

mengutarakan pada tanggal 20 Februari 2008 sebagai berikut :

“Pemimpin selalu memberikan penghargaan kepada setiap pegawai
dalam bentuk pujian langsung apabila pegawai tersebut dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. Selain itu juga
sering menerima bentuk penghargaan berupa ucapan selamat atas prestasi
kerja kepada pegawai yang berdasarkan pedoman Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), sedang untuk pensiunan pegawai yang
saya ketahui akan diberikan penghargaan berupa Satya Lencana dari
pemerintah yang telah memenuhi kriteria persyaratan yang berlaku
ditinjau dari masa kerja, prestasi kerja, serta jabatan dan pengabdiannya.”
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Sedangkan hasil wawancara dengan sejumlah 5 orang pegawai salah

satu di antaranya mengutarakan pada tanggal 21 Februari 2008 sebagai

berikut:

“Perhatian pemimpin kepada bawahan terkadang dengan memberikan
bantuan arahan berupa kiat-kiat, terobosan-terobosan dan saling sharing
untuk menemukan ide-ide guna mencari jalan keluar dari kesulitan yang
dihadapi bawahannya. Selain itu juga dalam hal pemberian penghargaan
saya sering mendapat pujian langsung dari Pemimpin apabila saya tepat
waktu dalam menyelesaikan tugas pekerjaan saya, tentu saja hal itu
menurut saya dapat memberikan dorongan kepada saya di dalam
menyelesaikan beberapa tugas yang harus saya kerjakan.”

Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Pemimpin

selalu berupaya memberikan perhatian kepada bawahan dalam bentuk arahan

apabila bawahan mengalami kesulitan dalam penyelesaian pekerjaan dapat

berupa kiat-kiat, terobosan-terobosan dan saling sharing untuk menemukan

ide-ide guna mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi bawahannya.

Dan juga pemimpin memberikan penghargaan seperti pujian atau ucapan

selamat baik lisan maupun tertulis yang diberikan langsung dari pemimpin

kepada bawahannya yang berprestasi atau dapat meyelesaikan tugasnya,

maupun berupa uang atau bingkisan yang diberikan pada hari-hari besar

keagamaan. Sehingga dapat menggugah atau meningkatkan semangat kerja

bagi pegawai dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya.

3. Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

Kota Balikpapan

a. Kerja yang secara mental menantang

Kebanyakan pegawai merasa senang dan puas apabila dapat

menunjukkan kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya dan apabila ada

kegiatan ikut berperan serta di dalamnya. Berdasarkan hasil wawancara

dengan Bapak Sugianto selaku Kepala Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

(pada tanggal 12 Februari 2008) adalah sebagai berikut :
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“Dalam hal kemampuan, secara umum dikatakan bahwa pegawai pada
Kantor Kecamatan Balikpapan Utara sudah memiliki kemampuan yang
optimal, hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan yang relatif cukup
tinggi, namun demikian pembinaan setiap saat tetap dilakukan agar
efektivitas pekerjaan dapat ditingkatkan lagi dan semua pekerjaan dapat
dilaksanakan dengan baik. Tidak terlepas dari itu dalam pemberian tugas
saya selalu memperhatikan dan harus mengetahui sejauh mana
kemampuan yang dimiliki setiap pegawai, supaya tugas yang saya
berikan dapat terselesaikan dengan baik. Contoh dalam masalah
penanganan flu burung, saya mempercayakan dan memberikan tugas ini
kepada kasi(kepala seksi) Kebersihan dan Lingkungan Hidup, karena
saya rasa kasi tersebut mampu menangani masalah ini dan selain itu juga
kasi Kebersihan dan Lingkungan Hidup lebih terkait dengan masalah
ini.”

Kemudian wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris Camat)

pada tanggal 13 Februari 2008, di ruang kerjanya, mengemukakan :

“Dalam melakukan pekerjaan kadang-kadang saya mendapat tugas yang
menuntut saya untuk berinovasi, berimajinasi dan kreatif dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga saya harus menunjukkan keterampilan
dan kemampuan yang saya miliki dan yang tidak dimiliki pegawai
lainnya, dan apabila saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat
dan tepat, saya akan merasa bangga dan puas dengan hasil kerja saya.”

Selanjutnya wawancara dari 4 orang pegawai menyatakan hal yang sama,

salah satu diantaranya mengutarakan pada tanggal 20 Februari 2008 sebagai

berikut:

“Dalam memberikan tugas atau pekerjaan biasanya pemimpin selalu
menyesuaikan tugas itu dengan kemampuan yang kami miliki karena
setiap pegawai memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga
dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan itu kami tidak
merasa terbebani dan berat bagi kami. Dan kami dapat merasa puas
dengan pekerjaan yang kami selesaikan sesuai dengan kemampuan yang
kami miliki.”

Atas dasar ini maka dikatakan bahwa hasil kerja sebagain besar pegawai

pada Kantor Kecamatan Balikpapan Utara sudah baik atau cukup tinggi dan

efektif. Berkat kemampuan pemimpin dalam mengenal sifat, watak,

pengetahuan dan ketrampilan para bawahannya sehingga dapat menempatkan

masing-masing pegawai pada bidang tugas yang sesuai dengan
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kemampuannya sehingga minat kerja masing-masing pegawai dapat

tersalurkan dengan menyelesaikan tugas yang dipercayakan kepadanya dengan

baik.

b. Penghargaan yang adil

Bagaimanapun kesejahteraan pegawai dalam suatu organisasi perlu

diperhatikan. Begitu pentingnya kesejahteraan pegawai ini, maka secara

khusus baik itu organisasi bisnis, sosial maupun pemerintahan mengatur

tentang kesejahteraan pegawai. Baik itu wujudnya dalam bentuk gaji yang

tinggi, adanya tunjangan-tunjangan selain gaji, promosi jabatan dan

sebagainya baik materiil dan non materiil. Hal ini bertujuan agar pegawai

yang ada merasa tenang dan nyaman dalam bekerja karena kebutuhan yang

diharapkan bisa dapat terpenuhi. Sehingga kepuasan pegawai dalam bekerja

dapat terwujud dan tujuan organisasi dapat tercapai. Namun kesejahteraan

pegawai dalam bentuk gaji, promosi, kondisi kerja terkadang belum

terlaksana dengan baik sehingga keadilan yang dirasakan pegawai belum

terwujud.

Fungsi pemimpin di sini perlu berupaya agar kesejahteraan yang

diinginkan pegawai sebagaimanaya mestinya dapat terpenuhi. Tidak

diharapkan adanya pemimpin yang sifatnya acuh dan tidak mau tahu akan

persoalan kesejahteraan pegawai walaupun sedikit dan tidak mencukupi. Dan

nantinya akan dapat mempengaruhi pegawai dalam bekerja.

Upaya pemimpin untuk menciptakan kepuasan kerja yaitu dengan

memberikan insentif yang merupakan perhatian dan dukungan yang dilakukan

seorang pemimpin terhadap kesejahteraan pegawai dalam bekerja yang terdiri

dari materiil dan non-materiil insentif yang dapat memberikan kepuasan bagi

pegawai, serta penyediaan sarana dan prasarana yang baik yang akan

dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Bentuk pemberian materiil dan non materiil insentif yang dimaksudkan

dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yang secara rutin diberikan di
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lingkungan Kantor Kecamatan Balikpapan Utara ini adalah pemberian

bantuan untuk atribut dinas seperti pakaian, tunjangan hari raya dan komisi

atau bonus bagi pegawai yang melaksanakan tugas tambahan lain di samping

tugas pokoknya.

Hasil wawancara dengan Bapak Sugianto (Kepala Kantor Kecamatan)

pada tanggal 12 Februari 2008 sebagai berikut :

“Kepuasan kerja pegawai adalah terpenuhinya kebutuhan sehari-hari
mereka. Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi maka pegawai
cenderung disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Bentuk-bentuk
pemenuhan kebutuhan yang telah dilakukan di kantor kecamatan berupa
pemberian insentif baik materiil maupun non materiil, apakah itu
pakaian dinas yang diberikan minimal satu tahun sekali, kendaraan dinas,
tunjangan, uang lembur, pinjaman modal, pujian, piagam dan lainnya.”

Hasil wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris Camat) pada

tanggal 13 Februari 2008 sebagai berikut :

“Sumber keuangan kantor Camat dari pemerintahan atasnya telah
ditentukan, penggunaannya terbatas hanya untuk biaya operasional
kantor kecamatan dalam melaksanakan tugasnya. Jadi tidak ada anggatan
khusus untuk kesejahteraan pegawai ini. Dengan adanya uang kas kantor
kecamatan ini, apabila ada kelebihan dana dapat diberikan untuk
pemberian insentif, yang biasanya dilakukan pemimpin sesuai dengan
rapat, yang dilakukan walaupun terbatas dan biasanya pada setiap lebaran
diberikan berupa tunjangan-tunjangan. Juga apabila kantor ini
mengadakan kegiatan seperti halnya lomba volley, jalan sehat dan
kegiatan lainnya di luar pekerjaan kantor, biasanya pemimpin sering
mengkoordinir dalam menyediakan fasilitasnya, misalnya seperti
konsumsinya, seragam, topi dan atribut lainnya sesuai dengan
kebutuhan.”

Sedangkan hasil wawancara dengan 10 orang pegawai salah satu

diantaranya mengutarakan pada tanggal 21 Februari 2008 sebagai berikut :

“Pemimpin selalu memperhatikan kesejahteraan pegawainya baik dalam
hal gaji, tunjangan maupun adanya promosi, tetapi pemimpin dalam hal
ini hanya mengupayakan adanya suatu keadilan yang didapatkan
pegawainya yang sesuai dengan kemampuan dan prestasi kerja yang
dimilikinya. Selain itu adapun penghargaan yang diberikan oleh
pemimpin biasanya berupa pujian atau ucapan baik lisan maupun tertulis
yang disampaikan langsung oleh pemimpin kepada bawahannya, ini
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salah satu bentuk penghargaan yang dapat meningkatkan motivasi dan
semangat kerja bagi kami.”

Dari hasil wawancara di atas dapat dikemukakan bahwa segala sesuatu

tentang kesejahteraannya telah diatur Pemerintah sebagaimana mestinya.

Sedangkan Camat selaku pemimpin mengenai kesejahteraannya juga sama

seperti pegawai yang lain. Namun karena Camat selaku pemimpin pada kantor

ini berkewajiban untuk memberikan perhatian kesejahteraan pegawainya.

Wujud perhatian pemimpin walau kecil namun cukup adil dan menyenangkan

bagi pegawai selaku bawahan. Begitu pula dalam bekerja dukungan secara

moril dari pemimpin dapat mendorong pegawai walau dari tingkat

kesejahteraan terbatas, tetapi dapat meningkatkan kepuasan kerja bagi

pegawai.

c. Kondisi kerja yang mendukung

Kondisi kerja yang mendukung antara lain sarana dan prasarana kantor

sangat mendukung di dalam pencapaian tujuan organisasi. Sarana dan

prasarana yang memadai akan memudahkan di dalam penyelenggaraan tugas.

Peralatan kantor yang memadai, dapat berfungsi dengan baik dan sesuai

dengan kebutuhan kantor akan memberikan manfaat yang besar di dalam

penyelenggaraan tugas. Peralatan kantor tersebut juga harus didukung dengan

kompetensi dan keahlian yang memadai di dalam pemanfaatanya. Selain itu

kondisi kerja yang mendukung antara lain temperatur, cahaya atau

penerangan, meja, kursi, tingkat kebisingan dan fasilitas kerja lainnya.

Pegawai lebih menyukai kondisi pekerjaan yang tidak berbahaya atau

merepotkan, fasilitas yang bersih, nyaman dan dengan alat-alat yang memadai

sehingga dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan

kepuasan pegawai.

Hasil wawancara dengan Bapak Sugianto (Kepala Kantor Kecamatan)

pada tanggal 12 Februari 2008 sebagai berikut :
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“Sarana dan prasarana yang ada di Kantor Kecamatan cukup memadai
seperti komputer beserta perangkat-perangkatnya, lemari untuk
meletakan file, meja, kursi, mesin fotocopy, white board dan lain-lain.
Selain itu juga didukung dengan adanya fasilitas umum yang bersih
seperti kamar mandi, mushola, kantin dan lainnya serta kenyamanan dan
keamanan yang ada di kantor kecamatan ini sudah cukup baik.”

Hasil wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris Camat) pada

tanggal 13 Februari 2008 sebagai berikut :

“Kondisi kerja seperti penerangan, sirkulasi udara, kebersihan dan
keamanan kerja di Kantor Kecamatan sudah baik, karena merupakan
penunjang kelancaran pekerjaan yang ada. Rasa aman baik terhadap
kecelakaan kerja maupun barang karyawan juga menimbulkan
ketenangan sehingga dapat mendorong pegawai untuk meningkatkan
produktivitasnya.”

Sedangkan hasil wawancara dengan 8 orang pegawai dari total 15 orang

pegawai pada tanggal 21 Februari 2008 mengemukakan sebagai berikut:

“Kondisi kerja yang ada di kantor kecamatan ini sudah cukup baik,
fasilitas umum yang ada cukup memadai dan bersih seperti kamar
mandi, kantin, musholla, tempat parkir sudah menunjang kebutuhan
yang kami perlukan. Selain itu sarana dan prasarana yang ada juga
memadai sehingga dapat membantu kami dalam kelancaran penyelesaian
tugas.”

Tujuan organisasi akan tercapai jika didukung oleh sarana dan prasarana

kantor yang memadai khususnya di dalam penyelesaian tugas. Di kantor

Kecamatan Balikpapan Utara ini sarana dan prasarana yang ada cukup

memadai dan dapat berguna sebagaimana mestinya jika mempunyai kesadaran

dan keahlian atau ketrampilan yang handal di dalam memanfaatkanya. Selain

itu juga didukung dengan adanya fasilitas umum yang bersih seperti kamar

mandi, mushola, kantin dan lainnya yang mempengaruhi kenyamanan

pegawai dan juga keamanan yang ada di kantor kecamatan ini sudah cukup

baik, sehingga menimbulkan ketenangan pegawai dalam bekerja. Sehingga

pegawai dapat meningkatkan produktifitas kerjanya dan kepuasan pegawai

dalam bekerja dapat terwujud.
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d. Rekan sekerja yang mendukung

Setiap individu mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri

terhadap lingkungan pola perilaku tertentu untuk menanggulangi masalah

lingkungan. Namun demikian, pembentukan lingkungan kerja yang

mendukung produktivitas kerja akan menimbulkan kepuasan kerja bagi

pekerja dalam suatu organisasi

Hasil wawancara dengan Bapak Sugianto (Kepala Kantor Kecamatan)

pada tanggal 12 Februari 2008 sebagai berikut :

“Saya sering memberikan perhatian terhadap para pegawai, memberikan
arahan kepada pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, dan saya juga
sering mengadakan komunikasi dengan para pegawai baik secara formal
maupun informal agar tercipta hubungan yang baik di dalam Kantor
Kecamatan ini.”

Hasil wawancara dengan Bapak Sayid Muhdar (Sekretaris Camat) pada

tanggal 13 Februari 2008 sebagai berikut :

“Terdapat hubungan yang baik dan saling keterbukaan antara pemimpin
dan bawahan, demikian juga antar pegawai, hubungan baik antara
sesama karyawan perlu dijaga, sikap saling menghargai sesama karyawan
sangat diperlukan dalam menjalankan pekerjaan, demikian juga dengan
sikap saling membantu dan mendukung antara sesama pegawai di dalam
melaksanakan pekerjaan.”

Kemudian hasil wawancara dengan 6 orang pegawai, salah satunya

mengutarakan pada tanggal 20 Februari 2008 sebagai berikut:

“Pemimpin sering memberikan perhatian kepada kami baik dalam
bentuk pengarahan maupun berkomunikasi terhadap kami. Hubungan
yang terjalin antara pemimpin dengan kami bersifat kekeluargaan dan
saling menghormati sehingga dalam melaksanakan tugas-tugas kami
merasakan ketenangan dan keamanan.”

Rekan sekerja di Kantor Kecamatan Balikpapan Utara sudah terjalin

hubungan baik antara atasan dan bawahan maupun antar bawahan. Hubungan

yang berlangsung sangat akrab dan menyenangkan serta bersifat kekeluargaan.

Adanya Komunikasi dan kerja sama serta sikap saling menghargai yang

terjalin antara pemimpin dan bawahan maupun antar bawahan juga sangat
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baik dan selalu bersedia membantu di dalam kesulitan dalam penyelesaian

pekerjaan. Sehingga semua pegawai akan merasa bahwa dirinya merupakan

bagian yang penting dari kantor kecamatan ini.

B. Pembahasan

Setelah peneliti menyajikan data mengenai berbagai upaya pemimpin dalam

meningkatkan kepuasan kerja pegawai, maka selanjutnya dalam penulisan ini

disajikan analisa data dan pada akhirnya dengan adanya sajian analisa data ini

dapat ditarik kesimpulan yang sesungguhnya. Mengenai hal tersebut di atas dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Upaya Pemimpin Dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai

berdasarkan Fungsi-Fungsi Kepemimpinan Pada Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara Kota Balikpapan

a. Koordinasi

Koordinasi merupakan bagian dari fungsi pelaksanaan (actuiting) di

dalam manajemen. Oleh karena itulah peningkatan kemampuan melakukan

koordinasi melalui kegiatan pengembangan organisasi menjadi sangat penting,

karena pada dasarnya merupakan bagian dari kegiatan meningkatkan

kemampuan manajerial. Dengan kata lain kemampuan melaksanakan

koordinasi sangat penting ditingkatkan melalui kegiatan pengembangan

organisasi, karena akan menghasilkan kerjasama yang dibutuhkan untuk

mengefektifkan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara di kantor Kecamatan

Balikpapan Utara ini dalam Koordinasi yang biasanya dilakukan oleh

Pemimpin kepada pegawainya yaitu pada saat pertemuan yang diadakan

minimal satu bulan sekali yang dinamakan dengan rapat berkala yaitu rapat

gabungan yang dihadiri oleh semua pegawai yang ada di Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara. Koordinasi yang dilakukan tersebut untuk mengupayakan

kantor kecamatan agar bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan

mampu mencari terobosan-terobosan baru demi untuk terjalinnya kerjasama
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yang baik antara pemimpin dan bawahan serta antar sesama bawahan dan

untuk meningkatkan kualitas kerja para pegawai kantor kecamatan ini. Selain

itu Pemimpin memberikan arahan untuk menyemangati bawahan dalam

bekerja dan agar terjalin kerjasama yang baik serta saling menunjang sehingga

hubungan antar sesama pegawai maupun dengan pemimpin dapat berjalan

harmonis dan lebih produktif. Dan Pemimpin juga menampung ide-ide yang

diungkapkan bawahan serta berusaha memberi masukan terhadap kendala-

kendala yang dihadapi bawahan. Seperti pada contoh kasus penanganan flu

burung pemimpin sudah berupaya dengan baik untuk mengkoordinasikan

pegawainya yaitu terlebih dahulu pemimpin mengadakan rapat dengan seluruh

pegawai, yang nantinya akan membahas bagaimana langkah-langkah yang

harus dilakukan baik perencanaan, pelaksanaan, biaya, evaluasi serta kendala-

kendala yang akan dihadapi pegawainya. Pemimpin dalam kasus ini

menyerahkan kepada kepala seksi kebersihan dan lingkungan hidup karena

seksi ini yang terkait dalam penanganan kasus flu burung, pemimpin juga

memberikan arahan maupun kiat-kiat dalam mengatasi kendala-kendala yang

akan dihadapi dalam pelaksanaannya, contoh kurangnya perhatian dari

masyarakat, dalam hal ini pemimpin menghimbau kepada kepala seksi yang

terkait untuk lebih menginformasikan kepada masyarakat tentang bahaya dan

dampaknya melalui brosur maupun langsung meninjau ke daerah tersebut.

Adapun dalam hal keterbatasan obat disinfectant yang tersedia, diharapkan

kepala seksi yang terkait dengan bawahannya dapat lebih menyeleksi dan

mengetahui daerah-daerah yang rawan terhadap terjangkitnya flu burung itu.

Sehingga perlunya koordinasi yang baik antara kepala seksi dengan orang-

orang yang terkait, yang nantinya dapat membantu memudahkan dan

melancarkan pekerjaaannya guna pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Dalam melaksanakan tugas, pemimpin atau camat Balikpapan Utara

sudah melakukan koordinasi yang baik kepada bawahannya untuk mengatasi

tugas yang cukup sulit, karena penanggungjawab dari akhir tugas tersebut

adalah pemimpin itu sendiri. Apabila organisasi Pemerintahan Kecamatan
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yang mempunyai cakupan tugas yang luas, maka koordinasi dari Pemimpin

yakni camat dalam hal ini sangat diperlukan. Koordinasi ini nantinya sangat

membantu bagi bawahan untuk menjalankan tugas secara terarah dan terbina

dengan baik. Selain itu pemimpin dalam memimpin pelaksanaan tugas

bawahannya selalu mengkoordinasi bawahannya guna untuk meningkatkan

kualitas kerja bawahannya di kantor kecamatan ini.

Dengan adanya koordinasi pemimpin menjalin hubungan kerja yang

efektif melalui kerja sama dengan orang-orang yang dipimpinnya. Dengan

demikian, semua program kerja akan terlaksana berkat bantuan orang-orang

yang dipimpinnya, karena setiap pemimpin tidak mungkin bekerja sendiri, dan

tidak mungkin bertindak dengan kekuasaannya untuk memerintah orang lain

bekerja sema-mata untuk dirinya. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa

koordinasi kepada pegawai yang dilakukan oleh Kepala Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara sudah cukup efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja

pegawainya.

b. Pengambilan Keputusan

Fungsi pengambilan keputusan sebagai strategi pemimpin sangat penting

peranannya, karena tanpa kemampuan dan keberanian tersebut, pemimpin

tidak mungkin menggerakkan anggota organisasinya. Dengan kata lain tanpa

keberanian mengambil keputusan seorang pemimpin tidak mungkin

mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku anggota organisasinya.

Keberanian mengambil keputusan, bagi anggota organisasi berarti

pemimpinnya mengetahui cara mencapai tujuan organisasi yang akan

memberikan manfaat pada semua anggota organisasi.

Pemimpin Kantor Kecamatan Balikpapan Utara mampu mengambil

keputusan dalam berbagai situasi, dengan memilih satu alternatif terbaik di

antara sejumlah alternatif keputusan yang dihadapinya. Alternatif itu harus

dipilih yang risiko negatifnya paling kecil atau rendah, agar tidak merugikan

anggota atau organisasi. Selain itu Pemimpin harus mampu menjelaskan
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alasan-alasannya memilih salah satu alternatif keputusan, yang dilakukan

dengan cara yang paling mudah dipahami, agar mendapat dukungan dalam

pelaksanaannya. Contoh seperti dalam penanganan masalah flu burung,

pemimpin dalam mengambil suatu keputusan sebelumnya mengadakan

rapat dengan kasi(kepala seksi) beserta para pegawai di kantor kecamatan

ini, karena pemimpin tidak mungkin melakukan kasus penanganan flu burung

ini secara sendiri, dalam rapat pemimpin mengambil keputusan bahwa dalam

penanganan kasus flu burung ini diserahkan kepada kasi(Kepala seksi) yang

terkait yaitu kasi kebersihan dan lingkungan hidup yang sekiranya mampu

menangani kasus ini tetapi tetap di bawah himbauan atau arahan dari saya,

dan keputusan yang pemimpin ambil juga atas kesepakatan dari para kasi

dan pegawai yang hadir dalam rapat tersebut, yang mana nantinya dalam

pelaksanaannya juga dibutuhkan kerjasama dari kasi-kasi lainnya dan para

pegawai kecamatan ini. Selain itu adapun pemimpin dalam mengambil

keputusan dilakukan sendiri misalkan dalam hal yang sifatnya langsung

kepada pagawai tersebut seperti hukuman atau sanksi yang akan pemimpin

berikan dimana hukuman dan saksi itu berdasarkan ketentuan yang berlaku,

guna untuk mengingatkan atau menegur pegawai tersebut atas suatu

kesalahannya.

Dari Kenyataan diatas dapat terlihat jelas bahwa Pemimpin di kantor

Kecamatan Balikpapan Utara ini berusaha memimpin secara partisipatif

dimana dalam pengambilan keputusan pemimpin tak jarang

mengikutsertakan pegawainya dan berusaha meminta saran-saran dari

pegawainya yang sekiranya berkaitan dengan keputusan yang akan

diambilnya, sehingga pencapaian tujuan, kepuasan kerja dan pelaksanaan

kerja yang efektif dapat berjalan sesuai dengan keinginan yang diharapkan

bersama di dalam kantor Kecamatan ini.
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c. Komunikasi

Komunikasi adalah suatu persoalan yang sangat penting bagi setiap

pemimpin. Dengan adanya komunikasi yang baik maka akan tercipta

hubungan kerja yang baik pula. Komunikasi dapat memotivasi bawahan untuk

melakukan tugas dan tanggung jawabnya serta nantinya dapat meningkatkan

kepuasan kerja pegawai. Oleh karena itu pemimpin dapat memanfaatkan

saling komunikasi antara pemimpin dan bawahan secara harmonis, karena

keberhasilan pemimpin itu bergantung pada kemampuan pemimpin

menyalurkan kebijakan atau policy organisasi dan ide-ide sendiri ke dalam

pengertian praktis yang bisa dipahami dapat dilaksanakan oleh bawahan.

Maksud dari komunikasi tersebut menjelaskan kepada bawahan apa yang

harus dilakukan tentang pelaksanaan tugas masing-masing dan cara-cara yang

dapat ditempuh untuk meningkatkan prestasi kerja dimasa-masa yang akan

datang sehingga akan tercipta kepuasan kerja para pegawai.

Untuk Kantor Kecamatan Balikpapan Utara, komunikasi antara atasan

dan bawahan 12 orang dan total 20 orang pegawai menyatakan komunikasi

antara atasan dan bawahan seringkali dilakukan, sedangkan 8 orang

menyatakan kadang-kadang. Tidak ada pegawai yang menyatakan Kepala

Kantor kecamatan tidak pernah melakukan komunikasi dengan bawahan.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa Kepala Kantor Kecamatan Balikpapan

Utara dalam melaksanakan tugasnya selalu berkomunikasi dengan bawahan

baik secara formal maupun informal. Komunikasi secara formal biasanya

dilakukan pada saat diadakan pertemuan atau rapat-rapat rutin dengan para

bawahan. Untuk komunikasi secara informal bersifat kekeluargaan dimana

sehari-hari pemimpin dan bawahan hampir tidak ada batasan. Dimana

pemimpin berusaha selalu untuk menyapa dan menyalami setiap pegawainya.

Dihubungkan dengan upaya pemimpin dalam meningkatkan kepuasan

kerja pegawai, dimana komunikasi atasan dengan bawahan sebagai salah satu

aspeknya, maka dapat dikatakan kenyataan ini efektif untuk memotivasi

pegawai dengan baik. Kepala Kantor Kecamatan Balikpapan Utara selalu
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berkomunikasi dengan semua pihak sebab suksesnya pelaksanaan tugas

organisasi khususnya dalam hal ini Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

sebagian besar ditentukan oleh keterampilan pemimpin dalam berkomunikasi

dengan semua pihak guna mencapai kepuasan kerja pegawai yang pada

akhirnya untuk mencapai hasil pekerjaan terbaik. Hal ini diperoleh dan

observasi yang saya lakukan, dimana pemimpin selalu menyapa dan

menyalami bawahannya setiap waktu serta terbukanya pemimpin terhadap

masalah pekerjaan yang dihadapi pegawainya.

Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara atasan

dengan bawahan telah terjalin dengan baik, baik itu searah maupun dua arah

juga ditangkap disini suatu kenyataan dimana Kepala Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara dalam berkomunikasi merujuk pada teori kepemimpinan

Path-Goal yaitu kepemimpinan partisipatif dimana pemimpin selalu

berkonsultasi dengan para bawahan dan selalu memperhitungkan opini dan

saran para bawahannya. Karena pada dasarnya Kepala Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara menganut prinsip kekeluargaan, dengan demikian akan

terjalin keakraban antara pemimpin dan bawahan, sehingga pemimpin

mencoba untuk terbuka dengan masalah yang dihadapi pegawainya yang

nantinya akan berdampak pada pekerjaan yang dilakukan, yang pada akhirnya

kepuasan kerja pegawai akan terpenuhi.

Pemimpin yang memiliki karakter yang baik akan dapat menjadi teladan

bagi anak buah, cenderung disegani dan dihormati. Sedangkan pemimpin yang

mempunyai watak yang kurang baik, atau cenderung ditakui, atau juga dapat

sebaliknya justru dilecehkan oleh anak buah. Dengan demikian apabila

mempunyai personality yang baik maka seorang pemimpin dapat secara lebih

mudah mendekati anak buah, sehingga proses kepemimpinannya juga tidak

terhambat dan Arus komunikasi untuk mempengaruhi bawahan dapat berjalan

dengan lancar.
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d. Perhatian pada bawahan

Perhatian pada bawahan yang sudah dilakukan dengan baik oleh

Pemimpin yaitu dengan memberikan penghargaan kepada pegawai yang

berprestasi, karena dengan pemberian penghargaan tersebut dapat memberikan

dorongan pegawai lainnya yang belum berprestasi untuk lebih meningkatkan

prestasi kerja dalam penyelesaian pekerjaan dengan harapan akan memperoleh

penghargaan tersebut.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang diperoleh di kantor

Kecamatan Balikpapan Utara ini dapat diketahui bahwa Pemimpin selalu

berupaya memberikan perhatian kepada bawahan dalam bentuk arahan apabila

bawahan mengalami kesulitan dalam penyelesaian pekerjaan dapat berupa

kiat-kiat, terobosan-terobosan dan saling sharing untuk menemukan ide-ide

guna mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi bawahannya. Dan juga

pemimpin memberikan penghargaan seperti pujian atau ucapan selamat baik

lisan maupun tertulis yang diberikan langsung dari pemimpin kepada

bawahannya yang berprestasi atau dapat meyelesaikan tugasnya, maupun

berupa uang atau bingkisan yang diberikan pada hari-hari besar keagamaan.

Sehingga dapat menggugah atau meningkatkan semangat kerja bagi pegawai

dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. Dan hal ini tentu akan

dapat memberikan dorongan atau rangsangan sehingga dapat memotivasi kerja

pegawai dalam melaksanakan serta menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

2. Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

a. Kerja yang secara mental menantang

Pekerjaan yang kurang menantang menciptakan kebosanan, tetapi yang

terlalu banyak menantang menciptakan frustasi dan perasaan gagal. Pada

kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan pegawai akan mengalami

kesenangan dan kepuasan. Demikian juga halnya di Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara para pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
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kemampuan para pegawai, hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja, karena

pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditetapkan. Atas

dasar ini maka dikatakan bahwa hasil kerja sebagain besar pegawai pada

Kantor Kecamatan Balikpapan Utara sudah baik atau cukup tinggi dan

efektif. Berkat kemampuan pemimpin dalam mengenal sifat, watak,

pengetahuan dan ketrampilan para bawahannya sehingga dapat menempatkan

masing-masing pegawai pada bidang tugas yang sesuai dengan

kemampuannya sehingga minat kerja masing-masing pegawai dapat

tersalurkan dan dapat menyelesaikan tugas yang dipercayakan kepadanya

dengan baik dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

b. Penghargaan yang adil

Bila penghargaan yang terima adil yang didasarkan pada tuntutan

pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar pengupahan, akan

dihasilkan kepuasan. Tentu saja, tidak semua orang mengejar uang. Banyak

orang bersedia menerima uang yang lebih kecil untuk bekerja di lokasi yang

lebih diinginkan atau pada pekerjaan yang kurang menuntut atau mempunyai

keleluasaan yang lebih besar dalam pekerjaan yang mereka lakukan dan jam

kerja. Tetapi hal yang mengakaitkan upah dengan kepuasan bukanlah jumlah

mutlak yang dibayarkan, lebih penting lagi adalah persepsi keadilan. Sama

halnya pula, pegawai berusaha mendapatkan kebijakan dan praktik promosi

yang adil. Promosi memberikan kesempatan untuk pertumbuhan pribadi,

tanggung jawab yang lebih banyak, dan status sosial yang meningkat. Oleh

karena itu individu yang mempersepsikan bahwa keputusan promosi dibuat

dengan cara yang adil akan merasakan kepuasan dengan pekerjaan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa bentuk penghargaan

yang diberikan di kantor Kecamatan Balikpapan utara adalah berupa bantuan

insentif baik materiil maupun non materiil, seperti pemberian kendaraan

dinas, promosi atau kenaikan pangkat, pinjaman modal, pujian, piagam,

pemberian rumah dinas, dan lainnya.
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Sedangkan Camat selaku pemimpin mengenai kesejahteraannya juga sama

seperti pegawai yang lain. Namun karena Camat selaku pemimpin pada kantor

ini berkewajiban untuk memberikan perhatian kesejahteraan pegawainya.

Wujud perhatian pemimpin walau kecil namun cukup adil dan menyenangkan

bagi pegawai selaku bawahan. Begitu pula dalam bekerja dukungan secara

moril dari pemimpin dapat mendorong pegawai walau dari tingkat

kesejahteraan terbatas, tetapi dapat meningkatkan kepuasan kerja bagi

pegawai.

c. Kondisi kerja yang mendukung

Kepuasan kerja dapat meningkat apabila kondisi yang dirasakan

menyenangkan bagi karyawan, faktor pemimpin juga memiliki peran yang

penting di dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Pegawai lebih

menyukai keadaan fisik sekitar yang tidak berbahaya atau merepotkan.

Temperatur, cahaya, keributan, dan faktor-faktor lingkungan lain seharusnya

tidak ekstrim (terlalu banyak atau terlalu sedikit), misalnya terlalu panas atau

terlalu remang-remang. Di samping itu, kebanyakan pegawai lebih menyukai

bekerja dekat dengan rumah, dengan fasilitas yang bersih dan relatif modern

dan dengan peralatan yang memadai.

Kondisi lingkungan kerja juga sangat menentukan prestasi kerja karena

pada dasarnya karyawan itu bukan mesin yang tanpa hati, semakin tinggi

kualitas seseorang maka akan semakin tinggi harapannya tentang kondisi

lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja yang dimaksudkan di sini

adalah lingkungan tempat kerja itu sendiri antara lain fasilitas kerja dan

keamanan. Keadaan lingkungan kerja yang cukup menentukan adanya

kelancaran suatu pekerjaan. Apabila lingkungan kerja memungkinkan, maka

para karyawan akan menjadikan tempat kerja merupakan suatu yang

menyenangkan dalam melaksanakan aktivitas kerjanya, sehingga dapat

mengurangi rasa lelah yang pada akhirnya akan dapat menimbulkan

peningkatan dalam bekerja.
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Berdasarkan hasil penelitian, Kondisi kerja seperti sarana dan prasarana,

penerangan, sirkulasi udara, kebersihan dan keamanan kerja di Kantor

Kecamatan ini sudah baik, karena merupakan penunjang kelancaran

pekerjaan yang ada. Rasa aman baik terhadap kecelakaan kerja maupun

barang karyawan juga dapat menimbulkan ketenangan pada diri pegawai

dalam bekerja. Selain itu juga Sarana dan prasarana yang ada di Kantor

Kecamatan cukup mendukung dalam kelancaran saat bertugas. Sehingga

kondisi kerja yang baik dan mendukung dapat memberikan kepuasan dalam

bekerja.

d. Rekan kerja yang mendukung

Kondisi kerja yang ada di tempat kerja sudah mendukung terjadinya

komunikasi dan kerjasama antar pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal

ini terutama didukung oleh adanya rasa hormat dan saling menghargai

keberadaan sesama pegawai sudah terbina di tempat kerja serta kerjasama

antar teman sekerja selalu berjalan dengan baik. Adapun hal yang perlu

diperhatikan berkaitan dengan lingkungan kerja non fisik adalah suasana

keakraban dan keterbukaan di antara karyawan dalam bekerja.

Oleh karena itu bila mempunyai rekan sekerja yang ramah dan saling

mendukung dapat terjadi kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku atasan juga

merupakan determinan utama dari kepuasan. Kepuasan pegawai meningkat

bila atasan langsung bersifat ramah dan dapat memahami, memberikan pujian

untuk kinerja yang baik, mendengarkan pendapat pegawai, dan menunjukkan

suatu minat pribadi pada mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kerja sama di kantor

Kecamatan Balikpapan Utara terdapat hubungan yang baik dan saling

keterbukaan antara pemimpin dan bawahan, demikian juga antar pegawai,

hubungan baik antara sesama karyawan perlu dijaga, sikap saling menghargai

sesama karyawan sangat diperlukan dalam menjalankan pekerjaan, demikian

juga dengan sikap saling membantu antara sesama pegawai di dalam
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melaksanakan pekerjaan. Sehingga dapat terwujud kepuasan baik antara

pemimpin dengan bawahan maupun juga antar pegawai dalam bekerja di

kantor kecamatan Balikpapan utara.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah dikemukakan

pada bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Upaya pemimpin dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Kantor

Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan yaitu dengan :

a. Koordinasi

Pemimpin sudah melakukan koordinasi dengan baik, dengan adanya

koordinasi Pemimpin menjalin hubungan kerja yang efektif melalui kerja

sama dengan orang-orang yang dipimpinnya.

b. Pengambilan keputusan

Pemimpin Kantor Kecamatan Balikpapan Utara mampu mengambil

keputusan dalam berbagai situasi, dengan memilih satu alternatif terbaik di

antara sejumlah alternatif keputusan yang dihadapinya.

c. Komunikasi

Komunikasi secara formal biasanya dilakukan pada saat diadakan

pertemuan atau rapat-rapat rutin dengan para bawahan. Untuk komunikasi

secara informal bersifat kekeluargaan dimana sehari-hari pemimpin dan

bawahan hampir tidak ada batasan. Dimana pemimpin berusaha selalu

untuk menyapa dan menyalami setiap pegawainya.

d. Perhatian pada bawahan

Perhatian yang dilakukan pada bawahan yaitu dengan memberikan

penghargaan kepada pegawai yang berprestasi, karena dengan pemberian

penghargaan tersebut dapat memberikan dorongan pegawai lainnya yang

belum berprestasi untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dalam

penyelesaian pekerjaan dengan harapan akan memperoleh penghargaan

tersebut.
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2. Tingkat kepuasan kerja pegawai di Kantor Kecamatan Balikpapan Utara

cukup tinggi, hal ini ditunjukkan dengan pegawai dapat menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu dan tidak merasa terbebani dengan tugas yang

diberikan, pegawai mendapat penghargaan yang pantas atas prestasi yang

diraihnya, kondisi kerja yang mendukung pekerjaannya, dan terdapat

hubungan yang baik antara pemimpin dengan bawahan maupun antar

bawahan.

B. Saran

Setelah menarik kesimpulan dari hasil analisis dan intepretasi data, maka

disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu mengevaluasi kembali mengenai kebutuhan yang diharapkan dari

bawahan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai, atas dasar tersebut

maka bawahan dapat bekerja dengan lebih baik sehingga apa yang menjadi

tujuan dari Kantor Kecamatan Balikpapan Utara tersebut dapat tercapai secara

maksimal.

2. Lebih ditingkatkannya pengadaan sarana dan prasarana (fasilitas kerja) guna

kelancaran pengerjaan tugas bagi pegawai, sehingga dengan tersedianya

fasilitas kerja yang baik akan dapat meningkatkan kinerja pegawai yang tinggi

untuk dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal.

3. Untuk menciptakan keadaan organisasi yang sehat dalam mencapai tujuan

organisasi, diperlukan adanya keterbukaan dalam berhubungan dan

berkomunikasi antara pemimpin dan bawahan, sehingga tercipta suasana kerja

yang harmonis dan menyenangkan.

4. Pemimpin harus lebih banyak memberi perhatian kepada bawahannya agar

tingkat ketidakdisiplinan bawahan dapat terminimalisir, dengan cara lebih

banyak melakukan komunikasi antara atasan dan bawahan.
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PEDOMAN PERTANYAAN PENELITIAN

(Kantor Kecamatan Balikpapan Utara Kota Balikpapan)

1. Bagaimana koordinasi yang diberikan pemimpin di kantor Kecamatan

Balikpapan Utara

2. Bagaimana sikap pemimpin dalam Pengambilan Keputusan

3. Bagaimana pemimpin melakukan komunikasi dengan pegawainya, baik

secara formal maupun informal

4. Dalam bentuk apa perhatian yang diberikan pemimpin terhadap pegawainya

5. Bagaimana tugas yang diberikan pemimpin apakah sesuai dengan kemampuan

pegawai dan apakah pekerjaan yang diberikan pemimpin lebih memberikan

tantangan kepada pegawai

6. Bagaimana pemimpin di Kecamatan Balikpapan Utara memberi perhatian

terhadap kesejahteraan pegawainya baik berupa gaji, promosi maupun kondisi

tempat kerja pegawainya dan apakah menurut pegawai perhatian yang

diberikan pemimpin sudah pantas dan adil

7. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana kerja yang ada di Kantor Kecamatan

Balikpapan Utara

8. Bagaimana sikap rekan sekerja baik antara pemimpin dengan pegawai

maupun antar sesama pegawai di kantor Kecamatan Balikpapan Utara
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